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MOTTO 

                            

     

Artinya:  (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Adz-Dzikr 

(Al-Qur‟an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan.

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), Surah An-Nahl, ayat 44. 

iv 
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ABSTRAK 

Jihan Syabita Romadhoni Putri, 2025 Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Google Pada Pelajaran Matematika Materi 

Bilangan Pecahan  Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh 

Patrang Jember 

Kata Kunci: Pengembangan, Web Google Sites , Bilangan Pecahan 

Kebutuhan penggunaan media pembelajaran untuk mendukung hasil 

belajar siswa baik di sekolah maupun diluar sekolah sangatlah penting. Terutana 

pada materi membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan, Proses 

pembelajaran yang kurang efektif, tanpa media yang praktis, dapat mengalihkan 

fokus siswa dari materi ke media pembelajaran. Oleh karena itu, dikembangan 

media pembelajaran Web Google Sites sebagai sarana pembelajaran yang 

mendukung siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah.  

fokus dalam penelitian ini yaitu:1) bagaimana proses pengembangan 

media web google sites pada pembelajaran matematika materi bilangan pecahan 

kelas IV? 2) bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis web 

google sites pada pembelajaran matematika materi bilangan pecahan? 3) 

bagaimana respon peserta didik dalam media pembelajaran berbasis web google 

sites pada pembelajaran matematika  materi bilangan pecahan kelas IV? 

Tujuan dari Penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui pengembangan 

media dan menghasilkan desain produk media pembelajaran Web Google Sites 

dalam memberikan pengajaran mengenai pendidikan matematika pada anak usia 

dini serta dapat menerapkan materi mengurutkan bilangan pecahan dengan baik 

pada kelas IV (2) Mengetahui tingkat kelayakan pengembangan media 

pembelajaran Web Google Sites mata pelajaran matematika materi 

membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan pada kelas IV 3) Untuk 

mengetahui respon peserta didik kelas IV terhadap produk media Web Google 

Sites pada mata pelajaran matematika materi membandingkan dan mengurutkan 

bilangan pecahan pada kelas IV  

Pengembangan media pembelajaran Web Google Sites menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang 

menerapkan lima tahap: Analysisi, Design, development, Implementation, dan 

Evaluation. Teknik pengumpulan data diperoleh dari pengumpulan angket dan 

validasi di lakukan oleh ahli media, materi, bahasa, dan ahli materi pembelajaran. 

Dengan subjek penelitian peserta didik MI Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

Hasil penelitian ini menunjukan 1. media yang dikembangkan berupa Web 

Google SitesYang menampilkan desain CP (Capaian Pembelajaran) dan TP 

(Tujuan Pembelajaran), materi, vidio pembelajaran, dan evaluasi pada materi 

membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan.  2. Tingkat kelayakn media 

menunjukan bahwa pembelajaran Web Google Sites oleh ahli media sebesar 88%, 

ahli materi sebesar 92,5%, ahli bahasa sebesar 88%, dan ahli pembelajaran 

sebesar 87%. (3) Respon peseta didik sebesar 94,5% dengan kategori sangat 

menarik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran 

menjadi salah satu komponen penting yang dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih efektif dan menarik. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan 

motivasi belajar peserta didik. Terlebih pada jenjang sekolah dasar, di mana 

peserta didik masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret, 

dibutuhkan media yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif dan sesuai 

dengan karakteristik usia mereka. 

Era perkembangan teknologi yang sangat pesat sekarang ini pendidik 

perlu memanfaatkan teknologi untuk dijadikan media pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2022 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, salah satu pembahasannya adalah tentang 

prinsip pembelajaran yang digunakan yakni memanfaatkan teknologi dan 

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan keefektifan dalam 

pembelajaran. Permendikbud tersebut juga menjelaskan bahwa dalam 

perencanaan pembelajaran salah satu komponen RPP adalah menggunakan 

media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak proses pembelajaran yang 

berlangsung secara konvensional dan kurang melibatkan peserta didik secara 

1 
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aktif. Akibatnya, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak, seperti materi bilangan pecahan dalam mata pelajaran 

Matematika. Materi ini sering dianggap sulit karena membutuhkan 

pemahaman logika serta keterampilan dalam memvisualisasikan konsep 

bilangan yang tidak bulat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, guru memiliki 

peluang untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Web Google 

Sites, yakni platform berbasis web yang memungkinkan penyusunan materi 

ajar secara digital, terstruktur, dan dapat diakses kapan saja oleh peserta didik. 

Media pembelajaran berbasis Web Google Sites memberikan kemudahan bagi 

guru dalam menyajikan materi, latihan soal, video pembelajaran, dan evaluasi 

secara terpadu. Selain itu, media ini juga mendorong kemandirian belajar 

peserta didik serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan.
1 

Seiring perkembangan teknologi, guru memiliki peluang untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan adalah Web Google Sites, platform berbasis 

web yang memungkinkan penyajian materi secara digital, menarik, dan mudah 

diakses. Media ini mendorong keterlibatan peserta didik sekaligus 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi, latihan soal, dan evaluasi. 

Selain itu, penting bagi guru untuk memfasilitasi peserta didik dengan media 

                                                           
1
 Jazirotu Zamzam, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di 

SMP Islam Terpadu Syarif Hidayatullah Sukorambi Jember (Tesis, UIN KHAS Jember, 2023), 37. 
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pembelajaran yang sesuai pada setiap materi. Penggunaan media konkret 

sangat dibutuhkan di jenjang MI/SD karena dapat membantu peserta didik 

memahami konsep yang abstrak. Hal ini terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar dan memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
2
 

Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Dalam 

konteks pembelajaran, media disebut sebagai media pendidikan karena 

berperan dalam mendukung proses belajar dan mengajar. Penggunaan media 

pembelajaran juga dapat mendorong siswa menjadi lebih mandiri, 

bertanggung jawab, serta memiliki orientasi belajar yang berkelanjutan.
3
 

Menurut Hiskia, media pembelajaran adalah alat yang sangat berguna dalam 

mendukung kegiatan belajar-mengajar dan memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Media tersebut juga menjadi salah satu 

faktor penting yang menentukan sejauh mana siswa dapat memahami materi 

yang disampaikan di kelas.
4
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam dunia pendidikan. Melalui pembelajaran matematika, peserta 

didik dilatih untuk berpikir secara logis, sistematis, dan mendalam. Selain itu, 

matematika juga mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir kritis 

siswa. Oleh karena itu, pembelajaran matematika sangat bernilai dalam 

                                                           
2
 Hafifah Qori‟ Maulani, Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Ruang dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Volume Bangun Ruang untuk Peserta Didik Kelas Lima di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Lumajang (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023), 7. 
3
 Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran (Yogyakarta: Tahta Media Group, 2021) 

4
 Hiskia Ndraha and Agnes Renostini Hareta, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara,” Journal 

On Education 6, no. 1 (2023): 5328–39. 
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membantu menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Dalam mata pelajaran Matematika, terdapat berbagai materi penting yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, salah satunya adalah materi bilangan 

pecahan. Materi ini memiliki peran fundamental karena berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal pembagian, pengukuran, dan 

perhitungan keuangan. Pemahaman yang baik terhadap bilangan pecahan 

dapat membantu peserta didik membangun kemampuan berpikir logis dan 

matematis secara lebih mendalam.
6
 Contohnya dapat kita temukan dalam 

firman Allah Swt. Dalam Surat An-Nisa‟ Ayat 11 : 

                           

                               

                             

                          

                           

          

Terjemahnya : "Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki 

sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika 

anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika hanya 

seorang (perempuan), maka dia memperoleh setengah. Dan 

untuk dua orang tua, masing-masing mendapat seperenam 

                                                           
5
Istiqomariyah, Penerapan Model Operant Conditioning pada Pembelajaran Matematika 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Pasirian Lumajang 

(Tesis, UIN KHAS Jember, 2023). 
6
 Ghina Zakiyyah Sujana, “Pembelajaran Bilangan Pecahan di Sekolah Dasar: Systematic 

Literature Review,” Papanda Journal of Mathematics and Sciences Research (PJMSR) 1, no. 1 

(Juni 2022): 26. 
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dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 

mempunyai anak; jika ia tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga; jika ia mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 

atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 

dibayar utangnya. (Tentang orang tuamu dan anak-anakmu), 

kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana." (QS. An-Nisa‟: 11) 

 

Ayat di atas membahas tentang pembagian harta warisan dengan 

menggunakan bilangan pecahan, seperti setengah (½), dua pertiga (⅔), dan 

sepertiga (⅓). Ini menunjukkan bahwa konsep pecahan sudah dikenal dan 

diterapkan dalam kehidupan nyata umat Islam.
7
 Oleh karena itu, ayat ini 

sangat relevan dijadikan contoh kontekstual dalam pembelajaran Matematika, 

khususnya pada materi bilangan pecahan, agar peserta didik memahami bahwa 

ilmu matematika juga memiliki keterkaitan dengan ajaran agama. 

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

memiliki peran yang signifikan dalam menarik perhatian dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian materi, tetapi juga mampu membangkitkan motivasi serta 

merangsang keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap 

awal pembelajaran, penggunaan media sangat membantu dalam membentuk 

respon positif peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Lebih dari itu, 

media pembelajaran juga mendukung pemahaman konsep secara lebih jelas, 

menyajikan informasi secara menarik dan terpercaya, mempermudah 

                                                           
7
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), Surah An-Nisa‟, ayat 11. 
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interpretasi data, serta menyederhanakan informasi yang kompleks agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa.
8
 Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran interaktif seperti Web Google Sites menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam materi yang 

membutuhkan visualisasi, seperti bilangan pecahan. 

Web Google Sites memiliki berbagai keunggulan, salah satunya adalah 

sifatnya yang fleksibel dan mudah digunakan. Platform ini juga efisien dalam 

penggunaan data internet serta tidak membebani memori perangkat, seperti 

ponsel. Dalam pembelajaran Matematika, Web Google Sites sangat 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran karena menyediakan berbagai 

fitur menarik dan interaktif. Melalui platform ini, guru dapat merancang 

materi pembelajaran, menyusun tugas, mencantumkan silabus, dan berbagai 

konten lainnya. Materi yang disampaikan pun tidak terbatas pada teks, 

melainkan dapat divariasikan dengan gambar, video, dan media visual lainnya. 

Keunggulan lainnya adalah kemudahan akses peserta didik cukup 

menggunakan perangkat seperti gadget atau proyektor yang terhubung dengan 

internet untuk dapat mengakses seluruh konten pembelajaran yang telah 

disediakan.
9
 Rendahnya minat siswa dalam mempelajari Matematika, terutama 

pada materi bilangan pecahan, sering kali disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran yang kurang tepat. Banyak pendidik masih mengandalkan 

metode pembelajaran tradisional, seperti ceramah dan penggunaan papan tulis, 

                                                           
8
 Sapriyah, “Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP 2, no. 1 (2019): 437. 
9
 Elsa Islanda and Deni Darmawan, “Pengembangan Google Sites sebagai Media 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Teknodik 27, no. 1 (Juni 2023): 

53–56. 
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tanpa didukung oleh media visual atau alat bantu yang menarik. Akibatnya, 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan yang bersifat 

abstrak. Mereka hanya dihadapkan pada angka dan simbol tanpa representasi 

konkret, sehingga mudah merasa bingung dan akhirnya kehilangan motivasi 

untuk belajar lebih lanjut. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan sering kali tidak 

selaras dengan gaya belajar peserta didik. Sebagian siswa lebih mudah 

memahami materi ketika disajikan secara visual atau melalui aktivitas 

langsung. Namun, media yang tersedia belum tentu mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik 

dan cenderung monoton. Ketika media tidak dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari seperti pembagian makanan, uang, atau waktu siswa 

pun kesulitan memahami relevansi dan manfaat mempelajari pecahan. Hal ini 

semakin memperlemah pemahaman konsep dan menurunkan antusiasme 

mereka terhadap pelajaran Matematika. 

Media pembelajaran yang kurang interaktif dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses belajar juga turut menjadi faktor rendahnya minat 

belajar mereka. Ketika siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif, rasa 

bosan mudah muncul dan mereka menjadi kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu menghadirkan media pembelajaran yang 

bervariasi, menarik, serta mudah dipahami. Media seperti alat peraga konkret, 

permainan edukatif, video animasi, atau aplikasi interaktif dapat menjadi 

alternatif yang efektif. Dengan penggunaan media yang tepat, peserta didik 
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akan lebih terbantu dalam memahami konsep bilangan pecahan serta 

terdorong untuk belajar Matematika dengan semangat dan antusiasme yang 

lebih tinggi.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bunda Danti selaku wali 

kelas IV MI Ar-Roudhoh Patrang, diketahui bahwa salah satu permasalahan 

yang kerap muncul dalam pembelajaran adalah penggunaan metode ceramah 

secara dominan tanpa didukung media pembelajaran yang menarik. 

Akibatnya, peserta didik cenderung pasif, merasa bosan, dan kesulitan 

memahami materi yang disampaikan. Kurangnya variasi dalam penyampaian 

materi membuat suasana belajar menjadi monoton dan tidak mampu 

memfasilitasi gaya belajar siswa secara optimal.
11

 

Peneliti memilih judul ini karena tergerak untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung peserta didik kelas IV MI Ar-Roudhoh Patrang, 

khususnya dalam memahami materi bilangan pecahan yang hingga kini masih 

tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Rasa keprihatinan terhadap situasi tersebut mendorong peneliti untuk 

mengimplementasikan media pembelajaran berbasis Web Google Sites sebagai 

solusi inovatif. Selain bertujuan untuk mempermudah pemahaman konsep 

pecahan, media ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan 

keterampilan teknologi peserta didik yang masih terbatas, melalui penyajian 

materi yang menarik dan sesuai dengan minat mereka. 

                                                           
10

 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh, Patrang, Jember, 30 April 2025. 
11

 Ibu Danti, di wawancarai oleh peneliti. 05 Mei 2025 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian pengembangan media, dan peneliti memberi judul pada penelitinya 

yaitu: “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web Google 

Sites Pada Pembelajaran Matematika Materi Bilangan Pecahan Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Ar- Roudhoh Patrang Jember”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa diperlukan upaya untuk mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi bilangan pecahan melalui media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

Web Google Sites pada pembelajaran Matematika materi bilangan pecahan 

di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites pada pembelajaran Matematika materi bilangan pecahan di 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites pada pembelajaran Matematika materi bilangan 

pecahan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui proses pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites pada pembelajaran Matematika materi bilangan 

pecahan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites pada pembelajaran Matematika materi bilangan 

pecahan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

interaktif berbasis Web Google Sites pada pembelajaran Matematika 

materi bilangan pecahan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh 

Patrang Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Media yang dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites, yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan teknologi dan pemahaman konsep bilangan 

pecahan bagi peserta didik di kelas IV di MI Ar-Roudhoh Patrang. Media ini 

disusun dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan serta respons positif 

mereka dalam pembelajaran bilangan pecahan. Adapun spesifikasi media 

pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites yang dikembangkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Media berbentuk tautan Web Google Sites yang memuat materi 

pembelajaran mengenai bilangan pecahan secara lengkap dan sistematis. 
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2. Dapat digunakan secara individual maupun kelompok, dengan fitur skor 

yang memungkinkan guru untuk menambahkan atau mengedit soal, 

menyesuaikan tingkat kesulitan, serta menggunakan bank soal yang 

tersedia pada platform. 

3. Permainan atau aktivitas yang dibuat dalam media dapat disimpan dan 

digunakan kembali di kemudian hari. 

4. Memiliki tampilan visual yang menarik, seperti warna-warna cerah, ikon, 

dan ilustrasi edukatif yang mendukung suasana belajar yang 

menyenangkan. 

5. Dilengkapi dengan pilihan suara latar dan efek audio yang menarik untuk 

meningkatkan antusiasme dan suasana interaktif dalam proses 

pembelajaran. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis dalam pengembangan media pembelajaran 

Matematika, khususnya pada materi bilangan pecahan menggunakan platform 

Web Google Sites. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan khazanah 

keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai pengembangan 

media pembelajaran matematika berbasis Web Google Sites pada materi 
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bilangan pecahan. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik 

dan pihak sekolah dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh guru, siswa, dan wali murid sebagai sumber informasi 

serta alternatif media pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam 

memahami materi bilangan pecahan berbasis Web Google Sites. 

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan dan Penelitian  

Dalam proses pengembangan media pembelajaran ini, peneliti menetapkan 

beberapa asumsi dasar sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites dalam 

pembelajaran Matematika materi bilangan pecahan diharapkan dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

b. Media pembelajaran berbasis Web Google Sites dapat diperbarui atau 

ditingkatkan sesuai dengan perkembangan kurikulum, kebutuhan 

pembelajaran, maupun karakteristik peserta didik. 

c. Media pembelajaran interaktif ini dikemas dalam bentuk permainan 

edukatif sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan, serta mengurangi kejenuhan dan rasa bosan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Keterbatasan Pengembangan dan Penelitian 

Dalam pelaksanaan dan penerapan media pembelajaran interaktif berbasis 

Web Google Sites, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang 

dapat memengaruhi efektivitas penggunaan media, antara lain: 

a. Tidak semua guru dan peserta didik memiliki akses terhadap perangkat 

teknologi seperti laptop, smartphone, atau tablet, serta koneksi internet 

yang stabil, khususnya di wilayah yang masih tergolong terpencil. 

b. Penggunaan media pembelajaran berbasis web memerlukan koneksi 

internet yang lancar dan stabil, agar proses pembelajaran tidak 

terganggu oleh kendala teknis seperti keterlambatan muatan halaman 

atau gagal mengakses konten. 

c. Tidak semua guru maupun peserta didik terbiasa menggunakan 

teknologi interaktif, sehingga dibutuhkan pelatihan dan pendampingan 

teknis agar mereka mampu memanfaatkan media pembelajaran ini 

secara maksimal. 

G. Definisi Istilah  

Definisi istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

penjelasan yang jelas terhadap makna istilah-istilah penting yang terdapat 

dalam judul, sehingga dapat digunakan sebagai acuan bersama dan 

meminimalkan kesalahan dalam penafsiran selama proses penelitian. Adapun 

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Pengembangan media pembelajaran interaktif adalah proses 

sistematis dalam merancang, membuat, dan menguji media pembelajaran 

yang memungkinkan terjadinya interaksi aktif antara peserta didik dan 

materi pembelajaran. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk 

menciptakan media yang menarik, mudah digunakan, serta mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

Dalam penelitian ini, pengembangan media pembelajaran interaktif 

dilakukan melalui platform Web Google Sites yang dirancang khusus 

untuk memfasilitasi pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

bilangan pecahan di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Media Web Google Sites 

Web Google Sites adalah salah satu layanan gratis dari Google 

yang memungkinkan pengguna untuk membuat situs web secara mudah, 

cepat, dan tanpa perlu memahami bahasa pemrograman. Platform ini 

menyediakan berbagai fitur seperti penyisipan teks, gambar, video, tautan, 

formulir, dan file lainnya yang dapat dikombinasikan dalam satu halaman 

web interaktif. Web Google Sites juga terintegrasi dengan layanan Google 

lainnya, seperti Google Drive, Google Forms, dan Google Docs, sehingga 

memudahkan proses pengelolaan konten pembelajaran secara efisien. 

Dalam konteks penelitian ini, Web Google Sites dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran interaktif yang dirancang khusus untuk menyajikan 

materi Matematika, terutama bilangan pecahan, kepada peserta didik kelas 
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IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember. Media ini 

memungkinkan guru menyusun materi secara menarik dengan visualisasi 

yang mendukung, menyisipkan soal-soal latihan, serta menyediakan akses 

fleksibel bagi siswa kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan 

internet. Penggunaan Web Google Sites diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar, pemahaman konsep, serta keterampilan teknologi peserta 

didik. 

3. Pembelajaran Matematika Materi Bilangan Pecahan 

Pembelajaran Matematika adalah proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang bertujuan untuk membangun pemahaman konsep-

konsep matematika serta mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, sistematis, dan analitis. Melalui pembelajaran Matematika, peserta 

didik dilatih untuk memecahkan masalah, membuat generalisasi, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan penalaran yang rasional. 

Materi bilangan pecahan merupakan salah satu bagian dari 

kompetensi dasar dalam mata pelajaran Matematika yang membahas 

tentang bilangan yang dinyatakan sebagai bagian dari keseluruhan. 

Bilangan pecahan mencakup berbagai konsep, seperti pengenalan bentuk 

pecahan (pecahan biasa, desimal, dan persen), perbandingan, 

penyederhanaan, konversi antar bentuk, serta operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian) dengan bilangan pecahan. 

Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran Matematika materi 

bilangan pecahan difokuskan pada materi bilangan pecahan yang 
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merupakan salah satu kompetensi dasar di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 

Pembelajaran ini diarahkan agar peserta didik tidak hanya mampu 

melakukan operasi hitung terhadap pecahan, tetapi juga memahami makna 

dan penerapan bilangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, dibutuhkan media pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti 

Web Google Sites, untuk membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih konkret dan menyenangkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merujuk pada kajian atau studi yang telah 

dilakukan sebelumnya dalam bidang yang sama atau memiliki keterkaitan 

dengan topik penelitian yang sedang dikembangkan. Tujuan utama dari 

mengkaji penelitian terdahulu adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

pendekatan, metode, dan hasil yang telah dicapai oleh peneliti sebelumnya. 

Dengan demikian, peneliti dapat melakukan perbandingan, menghindari 

pengulangan, serta menjadikan penelitian terdahulu sebagai dasar untuk 

merancang dan menyusun penelitian baru yang lebih relevan dan terarah. 

Selain itu, penelitian terdahulu juga memberikan kontribusi penting dalam 

proses analisis dan interpretasi hasil penelitian. Berikut adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan studi ini: 

1. Dewi Setianingsih dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Web (Google Sites) Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 

mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Google Sites 

dengan fokus pada materi operasi hitung pecahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk pembelajaran berbasis temuan lapangan yang 

terus diperbaiki melalui proses revisi. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Hasil pengembangan ditujukan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi digital siswa kelas V 

17 
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sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa media berbasis web 

efektif dalam mendukung pembelajaran pecahan secara interaktif dan 

menarik.
12

 

2. Dinda Okta Rahmadina, dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Menggunakan Web Google Sites Berbasis 

Kontekstual Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran”, bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Web Google Sites 

yang mengintegrasikan pendekatan kontekstual dan nilai-nilai keislaman. 

Media ini dirancang khusus untuk materi lingkaran dan ditujukan agar 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, dengan objek penelitian berupa 

media pembelajaran yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data 

meliputi angket dan soal posttest untuk mengukur kualitas dan efektivitas 

media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media berbasis Google Sites 

yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran karena mampu 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks keislaman secara 

relevan.
13

 

3. Novemby Karisma Putri, dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Materi Hukum Newton 

Pada Gerak Benda”, melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kelayakan penggunaan Web Google Sites sebagai media 

                                                           
12

 Dewi Setianingsih, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis WEB (Google Sites) 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2021). 
13

 Dinda Okta Rahmadina, Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Web 

Google Sites Berbasis Kontekstual Terintegrasi Keislaman pada Materi Lingkaran (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022). 
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pembelajaran di jenjang SMA/MA serta mengetahui tanggapan siswa 

terhadap media tersebut, khususnya pada materi Hukum Newton pada 

Gerak Benda. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and 

Gall yang memberikan kerangka sistematis dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi media pembelajaran. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X IPA di SMAN 1 Gunung Labuhan, SMAN 

2 Gunung Labuhan, dan MAN 1 Way Kanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Web Google Sites yang 

dikembangkan tergolong sangat layak dan menarik untuk digunakan 

sebagai sarana pembelajaran di kelas X karena mampu meningkatkan 

minat belajar siswa. (Putri, 2021)
14

 

4. Hafidho Mufidah, dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik (E-Modul) Matematika Berbasis Google Sites untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Siswa”, 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan dari modul elektronik berbasis Google Sites dalam 

pembelajaran Matematika. Penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. E-Modul ini dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa dengan penyajian materi yang menarik 

dan mudah diakses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis 

                                                           
14

 Novemby Karisma Putri, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Google 
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Google Sites yang dikembangkan memenuhi kriteria layak digunakan dan 

dapat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih komunikatif 

dan mandiri.
15

 

5. Rika Amalia, dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Web Google Sites Materi Hukum Newton Pada 

Gerak Benda”, bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis Web Google Sites pada materi Hukum Newton. Media yang 

dikembangkan dirancang untuk mempermudah pemahaman peserta didik 

terhadap konsep gerak dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) sebagai pendekatan sistematis 

dalam merancang dan mengevaluasi media. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis Web Google Sites layak digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran interaktif yang mendukung keterlibatan 

siswa secara aktif.
16

 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orsinalitas 

Peenelitian 

1.  Dewi Setianingsih. 

(2021) 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Berbasis Web 

(Google Sites) Siswa 

Kelas V Sekolah 

Sama-sama 

menggunakan 

Web Google Sites 

dan fokus pada 

materi pecahan 

matematika. 

Fokus pada 

kelas V dan 

aspek 

peningkatan 

literasi digital 

serta 

keterampilan 

Meneliti kelas 

IV MI, fokus 

pada keaktifan 

belajar dan 

peningkatan 

kemampuan 

teknologi 

                                                           
15

 Hafidho Mufidah, Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Matematika Berbasis 

Google Sites untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Siswa (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
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Hukum Newton pada Gerak Benda (Skripsi, Universitas Negeri Padang, 2022). 
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No. 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orsinalitas 

Peenelitian 

Dasar” berpikir kritis. peserta didik. 

2.  Novemby Karisma 

Putri. (2021) 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Berbasis Web 

Google Sites Materi 

Hukum Newton Pada 

Gerak Benda” 

Sama-sama 

menggunakan 

platform Google 

Sites sebagai 

media 

pembelajaran. 
 

Materi yang 

dikembangkan 

adalah fisika, 

bukan 

matematika, 

dan dilakukan 

di SMA/MA. 

Fokus pada 

siswa MI kelas 

IV dengan 

materi bilangan 

pecahan dan 

keterlibatan aktif 

siswa dalam 

pembelajaran. 

3.  Rika Amalia, (2021). 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Berbasis Web 

Google Sites Materi 

Hukum Newton Pada 

Gerak Benda.” 

Sama-sama 

menggunakan 

model ADDIE 

dan platform 

Google Sites. 
 

Topik dan 

jenjang 

berbeda, yakni 

fisika SMA. 

Menyediakan 

media interaktif 

berbasis web 

untuk 

pembelajaran 

pecahan yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

siswa MI. 

4.  Hafidho Mufidah, 

(2022). 

“Pengembangan E-

Modul Matematika 

Berbasis Google 

Sites untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Tulis 

Siswa.” 

Sama-sama 

mengembangkan 

media Google 

Sites untuk 

pembelajaran 

matematika. 

Fokus pada E-

Modul dan 

komunikasi 

matematis tulis 

siswa SMP. 

Penelitian 

menekankan 

media interaktif 

kontekstual 

untuk MI 

dengan 

memperhatikan 

respon dan 

kemampuan 

awal siswa. 

5.  Dinda Okta 

Rahmadina, (2022). 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Menggunakan Web 

Google Sites 

Berbasis Kontekstual 

Terintegrasi 

Keislaman pada 

Materi Lingkaran.” 

Sama-sama 

berbasis Web 

Google Sites dan 

menggunakan 

pendekatan 

kontekstual. 

Materi berbeda 

(lingkaran), 

jenjang SMP, 

dan integrasi 

keislaman. 

Fokus pada 

materi bilangan 

pecahan di kelas 

IV MI tanpa 

integrasi 

keislaman, 

menonjolkan 

interaktivitas 

media. 
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Berdasarkan uraian penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis Web Google Sites telah 

banyak dilakukan pada berbagai jenjang pendidikan dan materi yang beragam, 

seperti operasi hitung pecahan, hukum Newton, lingkaran, serta komunikasi 

matematis. Sebagian besar penelitian menggunakan model pengembangan 

ADDIE dan bertujuan untuk menghasilkan media yang valid, praktis, dan 

efektif dalam menunjang pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan platform Google 

Sites sebagai media pembelajaran interaktif dan penerapan metode penelitian 

dan pengembangan (R&D).  

Adapun perbedaan yang menjadi orisinalitas dari penelitian ini adalah 

fokusnya pada pembelajaran matematika materi bilangan pecahan di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah, serta adanya fitur akses personal melalui kode akun bagi 

guru dan peserta didik. Guru dapat memantau nilai siswa, mengelola angket, 

dan menyampaikan materi pembelajaran secara lebih terstruktur. Hal ini 

belum ditemukan pada penelitian sebelumnya, sehingga menjadikan penelitian 

ini lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di jenjang MI. 

Selain itu, penelitian ini juga menitikberatkan pada respons peserta didik dan 

kepraktisan penggunaan media dalam pembelajaran sehari-hari. 

B. Kajian Teori 

Dalam suatu penelitian, kajian teori memiliki peran penting sebagai 

landasan konseptual yang mendasari pelaksanaan dan analisis terhadap 

permasalahan yang diteliti. Kajian teori bertujuan untuk menjelaskan berbagai 
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konsep, istilah, dan prinsip yang berkaitan langsung dengan variabel yang 

diteliti, sehingga dapat memperkuat kerangka berpikir dan arah penelitian. 

Pada penelitian ini, kajian teori disusun untuk memberikan pemahaman 

mengenai berbagai konsep utama yang meliputi pengembangan media 

pembelajaran interaktif, platform Web Google Sites, pembelajaran 

matematika, serta materi bilangan pecahan. Pemaparan teori ini diharapkan 

dapat menjadi pijakan dalam merancang dan mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun kajian 

teori dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Web Google Sites 

Web Google Sites merupakan salah satu platform layanan web 

yang dikembangkan oleh Google dan berfungsi sebagai alat untuk 

membuat situs web secara praktis, cepat, dan tanpa biaya. Keunggulan 

utama dari layanan ini terletak pada kemudahan penggunaannya, 

karena tidak memerlukan keterampilan khusus dalam bidang 

pemrograman atau desain web. Hal ini membuat Web Google Sites 

sangat cocok digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk pendidik 

dan peserta didik. Sebagai bagian dari ekosistem Google Workspace, 

Web Google Sites terintegrasi secara optimal dengan berbagai produk 

Google lainnya, seperti Google Drive untuk penyimpanan dokumen, 

Google Docs dan Google Slides untuk menampilkan materi ajar, 
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Google Forms untuk kuis atau evaluasi, serta YouTube untuk 

menyematkan video pembelajaran.  

Dalam konteks pendidikan, Web Google Sites dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran interaktif yang memungkinkan guru 

menyusun dan menyajikan materi secara menarik dan fleksibel, baik 

dalam bentuk teks, gambar, video, animasi, maupun tautan yang 

mengarahkan peserta didik pada sumber belajar eksternal yang 

relevan. Melalui integrasi konten yang beragam ini, Web Google Sites 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

mendukung pembelajaran mandiri serta kolaboratif.
17

 

b. Pengembangan Web Google Sites  

Web Google Sites merupakan salah satu produk dari Google yang 

berfungsi sebagai alat untuk membuat situs web yang dapat diisi 

dengan berbagai media untuk keperluan pembelajaran. Pengguna Web 

Google Sites dapat memanfaatkan platform ini karena kemudahan 

dalam pembuatan dan pengelolaannya, bahkan untuk pengguna awam 

sekalipun. Web Google Sites menjadi alat yang menarik untuk 

dipelajari karena dapat digunakan secara gratis, mudah dibuat, 

memungkinkan kolaborasi antar pengguna, menyediakan 100 MB 

penyimpanan online gratis, dan tentu saja, dapat dengan mudah dicari 

menggunakan mesin pencari Google. Diharapkan siswa bisa 

mendapatkan manfaat maksimal dari keberadaan website e-learning 
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ini, seperti akses ke materi pembelajaran tanpa perlu menggunakan 

flashdisk. Selain itu, diharapkan suasana diskusi dalam kelas akan 

menjadi lebih dinamis, mengingat materi telah dipelajari sebelumnya, 

sehingga sejalan dengan metode pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dalam merancang media pembelajaran berbasis Web Google 

Sites, terdapat beberapa prinsip utama yang perlu diperhatikan agar 

media yang dikembangkan benar-benar efektif dan mendukung proses 

belajar siswa secara optimal.  

c. Prinsip-prinsip pengembangan web google sites 

1) Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

Media yang disajikan dalam Web Google Sites harus 

sejalan dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, sehingga materi yang diberikan dapat membantu 

pencapaian hasil belajar secara maksimal. 

2) Kemudahan akses dan navigasi  

Antarmuka situs perlu dirancang secara sederhana dan 

ramah pengguna, agar mudah dipahami dan digunakan oleh siswa 

melalui berbagai perangkat seperti komputer, laptop, tablet, 

maupun ponsel. 

3) Keterpaduan materi dan media  

Seluruh elemen dalam situs, seperti teks, gambar, video, 

dan latihan soal, harus disusun secara terpadu dan saling 
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melengkapi, sehingga tidak menimbulkan kebingungan bagi 

pengguna. 

4) Interaktivitas dan partisipasi aktif 

Media perlu menyediakan ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi secara aktif, seperti melalui latihan soal, kuis 

interaktif, atau fitur diskusi, guna meningkatkan keterlibatan 

dalam proses belajar. 

5) Desain yang menarik dan kreatif 

Tata letak, pemilihan warna, jenis huruf, serta elemen 

visual lainnya harus dirancang secara menarik dan estetis untuk 

menumbuhkan minat serta semangat belajar siswa. 

6) Fleksibilitas dalamn penggunaan 

Karena bersifat daring, media ini harus dapat diakses kapan 

saja dan dari mana saja, sehingga memungkinkan siswa belajar 

secara fleksibel dan mandiri sesuai dengan kecepatan dan 

kebutuhan masing-masing.
18

 

d. Manfaat web google sites  

Web google sites memiliki banyak manfaat untuk anak MI , 

diantaranya: 

1) Pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan dapat 

dicapai dengan memanfaatkan Web Google Sites. Dengan 

platform ini, proses pembelajaran akan menjadi lebih dinamis dan 
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menyenangkan, serta lebih komprehensif berkat beragam fitur 

yang ditawarkan, seperti Google Docs, Sheets, Forms, Calendar, 

Awesome Table, dan lainnya.  

2) Selain itu, Web Google Sites juga memudahkan siswa dalam 

mengakses materi pelajaran. Mereka dapat belajar di mana saja 

dan kapan saja, berkat kemudahan dalam mengakses dan 

mengunduh materi atau media yang telah diunggah oleh guru. 

3) Dengan adanya web google sites, materi pembelajaran akan 

diunggah ke dalam web google sites sehingga baik siswa maupun 

gurunya tidak perlu menggunakan flashdisk dan sebagainya yang 

bisa menyebabkan masuknya virus kedalam laptop maupun 

komputer. 

4) Materi pembelajaran tidak mudah hilang materi yang telah 

diunggah ke dalam web google sites akan tetap berada di 

dalamnya dan tidak akan terpengaruh dengan gangguan virus atau 

yang lainnya bahkan dapat diperbarui seiring berjalannya waktu 

sesuai dengan pembelajaran di tahunnya. Sehingga siswa dapat 

membaca kembali materi pada web google sites dari awal hingga 

akhir pertemuan yang diberikan oleh guru karena materi tidak 

otomatis hilang.
19
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2. Pengertian Kelayakan Produk 

Kelayakan adalah tingkat kesesuaian suatu media 

pembelajaran terhadap isi materi, tujuan pembelajaran, dan 

kebutuhan peserta didik. Media dianggap layak apabila secara isi, 

tampilan, serta teknis penyajiannya telah memenuhi kriteria yang 

mendukung proses belajar mengajar secara aktif. 

Dalam pembelajaran matematika, khususnya materi bilangan 

pecahan, penggunaan media Web Google Sites dinilai layak jika 

memenuhi beberapa aspek berikut: 

a) Kesesuaian materi dengan kurikulum 

Materi pecahan yang ditampilkan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran pada kurikulum yang berlaku. Ini penting 

agar siswa memperoleh materi yang tepat sesuai dengan tingkatannya. 

b) Kebenaran konsep matematika 

Seluruh isi yang berkaitan dengan bilangan pecahan, seperti konsep 

dasar, operasi hitung, dan contoh soal, harus benar secara matematis 

dan tidak menimbulkan miskonsepsi bagi siswa. 

c) Sistematika dan kejelasan penyajian 

Materi disusun secara runtut dari yang mudah ke yang kompleks, 

menggunakan bahasa yang sederhana, dan didukung gambar atau 

ilustrasi yang membantu pemahaman. 

 

 



 29 

d) Desain tampilan yang menarik 

Media harus memiliki tampilan yang menarik secara visual, 

seperti penggunaan warna, gambar, grafik, atau animasi yang 

sesuai dan tidak berlebihan, agar siswa lebih fokus dan 

termotivasi dalam belajar. 

e) Kemudahan akses dan navigasi 

Web Google Sites memungkinkan siswa untuk mengakses 

materi dengan mudah melalui berbagai perangkat, kapan saja 

dan di mana saja. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

fleksibel dan tidak terbatas oleh ruang kelas. 

f) Interaktivitas dan umpan balik 

Media yang layak juga memberi kesempatan siswa untuk 

berlatih, seperti soal interaktif atau kuis, serta mendapatkan 

umpan balik atas jawabannya agar dapat memahami kesalahan 

dan memperbaikinya.
20

 

Kelayakan media Web Google Sites biasanya diuji melalui 

penilaian ahli yang mencakup ahli materi dan ahli media. 

Penilaian ini menggunakan instrumen validasi seperti angket 

atau lembar observasi, yang mengukur aspek isi, desain, dan 

fungsionalitas media. 
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3. Pengertian Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik merupakan salah satu indikator 

keberhasilan dalam penggunaan media pembelajaran. Respon ini 

mencerminkan bagaimana siswa menerima, memahami, serta 

menilai media yang digunakan selama proses belajar berlangsung. 

Dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

bilangan pecahan, media web Google Sites memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dan lebih interaktif bagi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket, siswa memberikan respon 

yang positif terhadap penggunaan Web Google Sites, dengan 

beberapa poin utama sebagai berikut: 

a. Meningkatkan minat belajar 

Tampilan media yang menarik, berwarna, dan tersusun 

rapi membuat siswa lebih tertarik dan tidak cepat bosan saat 

belajar materi pecahan. 

b. Mempermudah pemahaman materi 

Materi yang disajikan melalui Web Google Sites disertai 

gambar, ilustrasi, dan contoh soal membantu siswa lebih mudah 

memahami konsep bilangan pecahan, seperti pembagian bagian 

dari keseluruhan, atau operasi hitung pecahan. 

c. Belajar lebih mandiri dan fleksibel 

Karena bisa diakses kapan saja melalui internet, siswa 

merasa lebih leluasa untuk belajar kembali materi yang belum 

dipahami tanpa harus bergantung sepenuhnya pada guru. 
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d. Interaktif dan menyenangkan 

Adanya fitur latihan soal atau kuis dalam Web Google 

Sites membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

karena siswa bisa langsung mengerjakan soal dan melihat 

hasilnya. 

e. Meningkatkan rasa percaya diri 

Siswa merasa lebih percaya diri saat belajar dengan 

media digital karena dapat mengulang-ulang materi sesuai 

kebutuhan tanpa takut melakukan kesalahan di depan kelas.
21

 

Secara keseluruhan, respon peserta didik menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web Google Sites 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan gaya belajar siswa di era 

digital. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menciptakan produk baru atau untuk mengembangkan serta 

menyempurnakan produk yang telah ada, dengan tujuan menguji kelayakan 

produk tersebut agar dapat dipertanggung jawabkan. Metode ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk melalui serangkaian proses, mulai dari identifikasi 

potensi masalah, perancangan/desain, hingga pengembangan produk sebagai 

solusi yang paling layak.
22

 Menurut Sugiyono, penelitian dan pengembangan 

adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta 

menguji keefektifan produk tersebut.
23

 Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research & 

Development/R&D), yang berfokus pada penciptaan atau pengembangan 

produk dan menguji kelayakan. 

Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/R&D) adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang diterapkan dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran.
24

 Pada penelitian ini peneliti 

mengembangkan minat belajar peserta didik, bahan ajar yang dikembangkan 
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yaitu dengan menggunakan web google sites yang sudah di desain dengan 

semenarik. Media ini dikembangkan sebagai respons terhadap minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Diharapkan, 

dengan adanya media pembelajaran ini, guru dapat lebih mudah membantu 

mengatasi kesulitan peserta didik, terutama dalam mengoptimalkan 

perkembangan minat belajar mereka. 

Penelitian dan pengembangan ditujukan untuk memperoleh produk 

yang berwujud media pembelajaran Web Google Sites berbasis android dan 

proyektor, penggunaan media tersebut diterapkan dalam materi mata pelajaran 

matematika materi bilangan pecahan kelas IV MI Ar-Roudhoh Patrang. Riset 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang sudah ada 

yakni Web Google Sites berbasis android dan proyektor berdasarkan validator 

dan mengetahui kelayakan dari media pembelajaran tersebut. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE, yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Model ini 

terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis (Analyze), perancangan (Design), 

pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi 

(Evaluation).
25

 Seperti namanya, model ADDIE merupakan sebuah 

pendekatan yang mencakup serangkaian tahapan untuk merancang dan 

mengembangkan media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan media ini dilakukan dengan mengikuti langkah-
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langkah yang tercakup dalam model ADDIE untuk memastikan kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran.
26

 

Salah satu fungsi utama model ADDIE adalah sebagai pedoman dalam 

merancang infrastruktur program pembelajaran yang lebih aktif, dinamis, dan 

mendukung peningkatan proses pembelajaran yang berkualitas. Para ahli 

pendidikan mengembangkan model ADDIE untuk menciptakan perangkat dan 

infrastruktur program pelatihan atau pembelajaran yang efisien dan dapat 

beradaptasi dengan baik. Oleh karena itu, model ADDIE diterapkan dalam 

berbagai bidang pendidikan serta dalam pengembangan produk lainnya, 

seperti strategi dan metode pembelajaran, atau pembuatan media.
27

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Prosedur penelitian dan pengembangan media web google sites ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

pembelajaran ADDIE adalah salah satu model yang banyak digunakan dalam 

penelitian R&D. ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop, 

Implementation, dan Evaluation. Menurut Mariam & Nam (2019), model 

ADDIE sering diterapkan dalam pengembangan produk pembelajaran yang 

berorientasi pada kinerja. Setiap tahapan dalam model ini saling terkait dan 

membentuk suatu rangkaian yang berkesinambungan. Meskipun evaluasi 

berada pada tahap terakhir, namun fungsi evaluasi berlaku untuk menilai 
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setiap tahapan sebelumnya, mulai dari analisis, desain, pengembangan, hingga 

implementasi. Berikut ini adalah gambaran mengenai tahapan-tahapan dalam 

model ADDIE: 

 

Gambar 3.1 

Tahap Model Pengembangan ADDIE 

 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan langkah pertama yang sangat penting 

dalam proses penelitian dan pengembangan, karena bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi yang ada sebelum merancang 

materi pembelajaran. Pada tahap dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan informasi melalui observasi langsung dan berinteraksi 

dengan guru MI Ar-Roudhoh Patrang Jember. Penelitian melakukan 

beberapa analisis yang melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 

profil siswa, gaya belajar mereka, kebutuhan, analisis materi serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan memahami kebutuhan peserta 

didik, maka guru dapat merancang media pembelajaran yang lebih 

relevan, menarik dan bermakna bagi peserta didik. 
28
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2. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain adalah tahap kedua dalam model penelitian dan 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini, peneliti merencanakan desain 

media pembelajaran yang akan dikembangkan, dengan menyesuaikan 

desain tersebut dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga perlu 

menentukan lingkungan pengembangan yang sesuai. Pada tahap ini, 

peneliti merancang produk yang akan dikembangkan, di mana rancangan 

tersebut masih bersifat konseptual dan akan menjadi dasar bagi tahap 

pengembangan selanjutnya. Peneliti memastikan bahwa kerangka 

rancangan yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan yang relevan.
29

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pengembangan merupakan proses mewujudkan produk yang 

diinginkan. Pada tahap ini, rancangan pengembangan yang telah disusun 

akan diwujudkan dan diuji coba. Setelah desain ditetapkan, produk yang 

akan dikembangkan juga sudah ditentukan. Pada tahap pengembangan 

ini, fokusnya adalah pada pengembangan media web google sites yang 

direncanakan.  Beberapa tahapan yang dilakukan peneliti dalam tahap 

pengembangan dalam penelitian dan Pengembangan model ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) 

dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Menentukan dan memilih media yang paling sesuai dan layak 

untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

b. Menyiapkan desain yang sesuai untuk mendukung kelayakan 

produk pembelajaran. 

c. Menyusun angket validasi yang ditujukan kepada empat jenis ahli, 

yaitu ahli media, ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli pembelajaran. 

Tujuan dari pembuatan angket validasi ini adalah untuk 

memperoleh masukan, tanggapan, serta penilaian terkait 

kesesuaian materi dengan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Adapun validator ahli media adalah Bapak Imron 

Fauzi, M.Pd.I., sedangkan validator ahli materi adalah Bapak Fikri 

Apriyono, S.Pd., sedangkan validator ahli Bahasa adalah Bapak 

Shiddiq Ardianta, M.Pd., Keempat validator tersebut merupakan 

dosen dari Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

(UIN KHAS) Jember, yang mengajar di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Dan validator ahli pembelajaran adalah Ibu Danti 

Prellasita, S.Pd., 

d. Melakukan revisi atau perbaikan media yang sesuai dengan saran 

dan masukan dari para ahli untuk mendapatkan hasil produk web 

google sites yang sesuai dengan apa yang yang diinginkan. Setelah 
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proses divalidasi dilakukan dan dinyatakan layak maka media 

tersebut dapat diuji pada tahap selanjutnya. 

4. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 

Implementasi merupakan tahap pelaksanaan nyata dari sistem 

pembelajaran yang telah dirancang. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memperoleh umpan balik terhadap produk yang telah dikembangkan. 

Dalam konteks ini, web google sites yang telah dirancang kemudian 

diterapkan di MI Ar-Roudhoh Patrang Jember. Produk hasil penelitian 

dan pengembangan ini perlu diuji melalui serangkaian tahapan ilmiah 

agar dapat diketahui Tingkat kelayakan penggunaannya secara 

optimal.
30

 Produk web google sites yang telah dinyatakan layak 

selanjutnya diterapkan secara langsung di lapangan sebagai bentuk uji 

coba pemanfaatan dalam proses pembelajaran. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dalam model pengembangan ADDIE adalah 

tahap evaluasi, yang bertujuan untuk menilai kualitas produk dan 

proses pembelajaran, baik sebelum maupun setelah implementasi. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kelayakan media pembelajaran 

yang dikembangkan. Hasil evaluasi ini tidak hanya digunakan sebagai 

dasar untuk perbaikan produk di masa mendatang, tetapi juga 

berfungsi sebagai umpan balik bagi pengguna, sehingga revisi yang 
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dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan hasil yang 

diperoleh di lapangan. 

C. Uji Coba Produk  

Uji coba produk merupakan tahap yang dilakukan untuk menilai sejauh 

mana kelayakan web google sites yang telah dikembangkan, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, para ahli atau tim 

validator akan melakukan penilaian terhadap produk, baik dari segi isi materi 

maupun tampilan media. Setelah memperoleh masukan serta penilaian dari 

ahli materi dan ahli media, dan dinyatakan layak, web google sites tersebut 

dapat dilanjutkan ke tahap uji coba di lapangan guna melihat hasil 

penerapannya secara langsung. 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba disusun untuk menguji produk yang telah 

dikembangkan guna menilai kelayakan dan validitasnya. Tujuan utama 

dari tahap ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media 

pembelajaran yang dibuat. Proses uji coba dilakukan dengan melibatkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan ahli Bahasa, dan ahli 

pembelajaran. Hasil dari uji coba ini kemudian dijadikan dasar untuk 

melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap media pembelajaran 

yang telah dikembangkan oleh peneliti, agar produk akhir menjadi lebih 

optimal dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
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2. Subjek Uji Coba  

Subjek penelitian dalam pengembangan media pembelajaran Web Google 

Sites untuk materi membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ahli materi  

Ahli materi adalah individu yang memiliki keahlian di bidang 

kajian yang diteliti, khususnya yang memiliki gelar minimal S1 di 

pendidikan matematika. Penentuan ahli materi didasarkan pada 

pemahaman dan keahlian dalam materi membandingkan dan 

mengurutkan bilangan pecahan, serta kemampuan memberikan 

validasi dan masukan terhadap pengembangan media pembelajaran 

web google sites. 

b. Ahli media  

Ahli media adalah individu yang memiliki keahlian dalam 

media pembelajaran, khususnya yang memiliki gelar minimal S1 di 

bidang pendidikan. Penentuan ahli media didasarkan pada 

kemampuannya dalam merancang, memahami, dan menilai media 

pembelajaran, serta memberikan validasi dan masukan terhadap 

pengembangan media web google sites. 

c. Guru kelas  

Berperan sebagai penilai keefektifan media pembelajaran web 

google sites pada saat proses pembelajaran, guru kelas yang di ambil 

yaitu guru kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang 
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Jember yang telah selesai menempuh pendidikan S1 Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. 

d. Peserta didik  

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran web google site. peserta didik 

yang dijadikan subjek penelitian ini berjumlah 20 peserta didik. 

3. Jenis data  

Jenis data yang dikembangkan oleh peneliti yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan 

oleh validator ahli. Sedangkan untuk uji coba lapangan, data kualitatif 

dikumpulkan melalui observasi di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Roudhoh Patrang Jember. 

b. Data kuantitatif  

Data kuantitatif diperoleh peneliti ketika mengumpulkan 

angket yang dibagikan kepada validator dan peserta didik untuk 

menilai pengembangan media web google sites. 

D. Instrumen pengumpulan data 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti dalam rangkaian prosedur penelitian. Dalam penelitian 

dengan metode Research and Development (R&D), instrumen pengumpulan 

data memegang peranan penting sebagai bagian dari prosedur penelitian. 
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Instrumen ini berfungsi sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan selama proses penelitian dan pengembangan di lapangan. Selain 

itu, teknik pengumpulan data juga sangat mendukung dan mempermudah 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini mencakup observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Secara umum, observasi dapat didefinisikan sebagai metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

fenomena yang menjadi fokus penelitian secara sistematis. Dengan kata 

lain, observasi bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat 

mengenai kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diamati. Proses 

observasi ini dilakukan sepanjang kegiatan penelitian untuk mengetahui 

sejauh mana penerapan penggunaan media web google sites di Madrasah 

Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember berlangsung. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung melalui pertanyaan dan jawaban antara 

peneliti, Kegiatan wawancara dilakukan dengan individu yang menjadi 

objek penelitian ini menjadi salah satu cara untuk memperoleh 
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pemahaman yang mendalam tentang pandangan, pengalaman, atau 

pengetahuan dari individu atau kelompok tertentu.
31

 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, wawancara dilakukan 

dengan guru matematika Ibu Danti Prellasita, S.Pd., untuk mengetahui 

kendala-kendala dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

penggunaan media belajar sedangkan wawancara dengan peserta dididk 

bertujuan untuk mengetahui hambatan dalam belajar yang dialami siswa 

saat pembelajaran berlangsung. 

3. Angket  

Menurut Sugiyono, angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe pertanyaan 

dalam angket atau kuesioner terbagi menjadi dua, yaitu pertanyaan terbuka 

dan tertutup, yang dapat disampaikan kepada responden secara langsung 

maupun tidak langsung.
32

 

Pada penelitian ini, angket untuk pengembangan media web google 

sites diberikan dalam bentuk checklist (√) sebagai skala pengukuran, dan 

pengisian angket dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli Bahasa, serta 

ahli pembelajaran atau guru. Angket yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini meliputi:  
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1) Angket penilaian ahli media  

Pada angket penilaian oleh ahli media berkaitan dengan validitas 

media pada produk yang telah dikembangkan, serta angket tersebut 

digunakan untuk menilai kualitas dan kesesuaian media dengan tujuan 

yang diinginkan. dirancang untuk mendapatkan masukan dari para ahli 

mengenai kelayakan media yang dikembangkan. 

Tabel 3.3 

Angket ahli media 

No 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator 1 2 3 4 5 

1. Kepraktisan 

Media 

Media sesuai dengan 

kondisi pembelajaran 

sekarang. 

     

  Media Web Google Sites 

dapat digunakan secara 

berulang-ulang . 

     

  Media Web Google Sites 

mudah untuk di akses. 

     

  Media dapat digunakan 

untuk pembelajaran 

individu maupun 

kelompok. 

     

2. Tampilan Media Desain media Web Google 

Sites menariik. 

     

  Kesesuaian gambar pada 

media Web Google Sites 

dengan materi. 

     

  Gambar yang sudah 

disajikan sesuai dengan 

dunia peserta didik. 

     

  Tampilan gambar pada 

media Web Google Sites 

menarik bagi peserta didik. 
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3. Kelayakan 

Kegrafikan 

Kalimat yang digunakan 

dapat dipahami peserta 

didik dan tidak 

mengandung makna ganda. 

     

Sumber: Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019 

2) Angket penilaian ahli materi  

Angket penilaian oleh ahli materi berkaitan dengan validitas 

materi dalam produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari 

angket ini digunakan untuk melakukan revisi pada produk 

pengembangan media pembelajaran, guna memastikan materi yang 

dikembangkan layak digunakan. 

Tabel 3.4 

Angket ahli materi 

No Kriteria Penilaian Indikator  1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian dengan 

Kurikulum 

 

Materi sesuai 

dengan kurikulum. 

     

Kesesuaian dengan 

Capaian 

Pembelajaran dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

     

2. Ketentuan Materi 

 

Kejelasan materi 

atau soal yang 

disajikan pada media 

Web Google Sites. 

     

Materi atau soal 

yang disajikan bisa 

menarik perhatian 

peserta didik. 

     

3. Kesesuaian dengan 

karakter peserta 

didik 

 

 

Materi atau soal 

sesuai dengan 

tingkatan berpikir 

peserta didik. 

     

Penyajian materi 

atau soal dapat 

mendorong rasa 

ingin tahu peserta 

didik. 

     

Materi atau soal      
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yang disajikan 

mudah dipahami 

oleh peserta didik. 
Sumber: Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019. 

3) Ahli Bahasa  

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli Bahasa yaitu bapak 

Sidiq Ardinanta, S.Pd, M.Pd. angket validasi Bahasa akan 

disertakan pada lampiran. Hasil validasi materi disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.5 

Angket bahasa 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

     

2. Penggunaan bahasa indonesia yang 

jelas. 

     

3. Kemudahan dalam mempelajari 

bahasa yang digunakan. 

     

4. Kejelasan petunjuk kegunaan.      

5. Tata bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

     

6. Bahasa yang digunakan bersifat 

interaktif. 

     

7. Tidak ada bahasa yang dapat 

menimbulkan kesalahpahaman. 

     

8. Menggunakan struktur kalimat dan 

tanda baca yang tepat sesuai EYD. 

Modul ajar menggunakan bahasa yang 

tidak diskriminatif atau berpotensi 

menyinggung pihak tertentu. 

     

9. Kalimat dalam modul ajar sudah 

sederhana, jelas, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

     

Sumber: Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019. 
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4. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian dan pengembangan ini digunakan 

untuk mengukur data atau fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian 

ini. Dalam dokumentasi, peneliti mendokumentasikan berupa foto-foto 

kegiatan, wawancara kepada guru matematika, hasil validasi dari para ahli, 

dan angket respon peserta didik. 

 

4) Angket penilaian ahli pembelajaran  

  Pada angket ahli pembelajaran ini ditujukan kepada guru 

matematika, Ibu Danti Prellasita S.Pd. Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Roudhoh Patrang Jember yang memahami kondisi serta 

kemampuan peserta didik di kelas 4D dan angket ini diberikan 

ketika kegiatan pembelajaran selesai. Ahli pembelajaran akan 

menilai kelayakan pada pengembangan media web google sites.  

No Kriteria Penelitian Indikator 1 2 3 4 5 

1. Kepraktisan Media Media pembelajaran Web 

Google Sites fleksibel 

dalam penggunaan. 

     

Media Web Google Sites 

dapat digunakan secara 

berulang-ulang. 

     

Media Web Google Sites 

mudah di akses. 

     

2. Tampilan Media Desain media Web Google 

Sites menarik. 

     

Kesesuaian gambar pada 

Web Google Sites dengan 

materi. 

     

Gambar yang ditampilkan      
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sesuai dengan dunia peserta 

didik. 

Tampilan gambar pada 

media Web Google Sites 

menarik bagi peserta didik. 

     

3. Kelayakan Kegrafikan Ukuran huruf yang jelas 

dan mudah untuk dibaca 

oleh peserta didik. 

     

Kalimat yang digunakan 

dapat dipahami peserta 

didik dan tidak 

mengandung makna ganda. 

     

Penggunaan warna pada 

media Web Google Sites 

menarik. 

     

4. Keamanan 

Penggunaan 

Media Web Google Sites 

bisa digunakan waktu yang 

cukup lama. 

     

5. Kesesuaian dengan 

Kurikulum 

Materi sesuai dengan 

kurikulum. 

     

Kesesuaian dengan Capaian 

Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran. 

     

6. Ketentuan Materi Kejelasan materi atau soal 

yang disajikan pada media 

Web Google Sites 

     

Materi atau soal yang 

disajikan dapat menarik 

perhatian peserta didik. 

     

7. Kesesuaian dengan 

karakter peserta didik. 

Materi atau soal yang 

disajikan sesuai dengan 

tingkat berpikir peserta 

didik. 

     

Penyajian materi atau soal 

dapat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik. 

     

Materi atau soal yang 

disajikan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

     

Sumber: rsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019. 
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5) Angket respon peserta didik 

Angket respon peserta didik 

 

No.  

 

KriteriaPenilaian 

Respon Peserta 

Didik 

Jumlah 

Maksimal 

 

Presentase 

Ya Tidak 

1. Saya merasa tertarik 

dengan tampilan media 

Web Google Sites. 

18 2 20 
90% 

2. Saya merasa senang 

ketika memainkan media 

Web Google Sites. 

18 2 20 
90% 

3. Saya merasa media 

Karuta sangat mudah 

untuk dimainkan 

20 0 20 
100% 

4. Saya merasa media Web 

Google Sites sangat 

membantu dalam 

pembelajaran 

Matematika. 

20 0 20 

100% 

5. Saya merasa media Web 

Google Sites tidak 

membosankan. 

19 1 20 
95% 

6. Saya merasa lebih giat 

belajar dengan media 

Web Google Sites. 

19 1 20 
95% 

7. Saya bisa mengurutkan 

dan membandingkan 

bilangan pecahan dengan 

media Web Google Sites. 

18 2 20 

90% 

8. Saya merasa media Web 

Google Sites seru untuk 

dimainkan. 

20 0 20 
100% 

9. Saya merasa langsung 

bisa ketika memainkan 

media Web Google Sites. 

 

18 2 20 

90% 

10. Saya tidak kesulitan 

dalam memainkan media 

Web Google Sites. 

19 1 20 
95% 

JUMLAH 
189 12 200 94,5% 

Sumber: Jihan Syabita, Angket Respon Peserta Didik terhadap Media 

Pembelajaran Web Google Sites dalam Pembelajaran Matematika, instrumen 

penelitian tidak diterbitkan, 2025 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah data menjadi informasi yang lebih mudah dipahami. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengolah hasil pengembangan yang dilakukan. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, tanggapan, saran, dan kritik saat validasi ahli 

media, materi, bahasa, dan pembelajaran. Hasil analisis data kualitatif ini 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada media web 

google sites yang telah dikembangkan. 

2. Data Kuantitatif 

Data ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli pembelajaran terhadap media Web Google 

Sites. Analisis ini bertujuan untuki mengukur tingkat kelayakan dan respon  

media Web Google Sites. Data diperoleh melalui hasil validasi produk uji 

coba produk yang telah dilakukan. Selain mengukur kelayakan produk 

pada analisis data kuantitatif ini juga akan menganalisis respon peserta 

didik dari pengembangan media web google sites tersebut. 

a. Analisis Kelayakan Produk  

Analisis kelayakan produk bertujuan untuk menilai sejauh mana 

produk web google sites memenuhi standar kelayakan. Skala 
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pengukuran yang digunakan dalam proses validasi penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran ini adalah skala Likert. 

Skala Likert adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengevaluasi sikap, pendapat, atau persepsi individu maupun 

kelompok terhadap suatu peristiwa atau fenomena sosial, yang 

didasarkan pada definisi operasional yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian dan pengembangan ini, angket 

menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yang sesuai 

dengan kriteria berikut: 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Skala Likert 

No Jawaban Kelayakan Skor 

1. Sangat layak 5 

2. Layak 4 

3. Cukup layak 3 

4. Tidak layak 2 

5. Sangat tidak layak 1 

Sumber: Muhammad Kholil, Lailatul Ursiyah, Buku Pembuatan 

Karakter Siswa, 2021 

 

Angket yang telah diisi data digunakan untuk kevalidan media 

yang dinilai oleh ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran, maka 

menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 

P = Presentase kelayakan 

∑ᵪ = Jumlah skor yang diperoleh dari responden/validator 

∑ᵪ𝑖 = Jumlah skor maksimal 
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Selanjutnya, persentase yang diperoleh dari ahli media, ahli 

materi, dan guru kelas akan disesuaikan dengan tabel kriteria. Berikut 

ini adalah tabel kriteria untuk uji kelayakan media pembelajaran. 

     Tabel 3.7 

            Kriteria Tingkat Kelayakan  

No. Presentase (%) Tingkat 

Kelayakan 

Keterangan 

1.  84% < skor ≤ 100% Sangat layak Tidak revisi 

2. 68% < skor ≤ 84% Layak Tidak revisi 

3. 52% < skor ≤ 68% Cukup layak Sebagian revisi 

4. 36% < skor ≤ 52% Kurang layak Revisi 

5. 20% < skor ≤ 36% Sangat tidak layak Revisi 

Sumber: Muhammad Kholil, Lailatul Ursiyah, Buku Pembentukan 

Karakter Siswa, 2021 

 

Langkah ini bertujuan untuk mengolah data berbentuk angka 

yang diperoleh melalui angket. Kriteria minimal skor yang harus 

dicapai adalah sebesar 88%, yang menunjukkan bahwa media yang 

telah dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.
33

 

b. Analisis Respon Peserta Didik 

Dalam data terkait respon siswa bertujuan untuk memahami 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Data tersebut diperoleh melalui instrument berupa 

angket (pertanyaan yang dibuat oleh peneliti) yang diberikan kepada 

siswa.  

 

                                                           
33

 Muhammad Kholil dan Lailatul Usriyah, Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Pengembangan Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Yogyakarta: Bildung Nusantara, 

(2021), 21. 
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Berdasarkan tabel kategori skor penilaian skala linkert 

perhitungan angket respons peserta didik dilakukan menggunakan 

rumus berikut:   

P = 
  

  
 x 100%  

Keterangan: 

P = Jumlah dalam bentuk presentase  

𝛴𝑥 = Jumlah skor total  

𝑥1 = Jumlah skor maksimal 

Tabel 3.8 

Kriteria Kelayakan Media dari Angket Respon Peserta Didik 

No. Presentase Penilaian Kategori 

1 81-100% Sangat Layak 

2 61-80% Layak 

3 41-60% Cukup Layak 

4 21-40% Kurang Layak 

5 0-20% Tidak Layak 
Sumber: Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2022. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Research and 

Development yang di singkat dengan metode R&D. Produk yang 

dikembamgkan oleh penelitian melalui R&D ini berupa media web google 

sites yang akan diterapkan di MI Ar-Roudhoh Patrang Jember, yang berjumlah 

20 siswa, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 12 perempuan. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, 

yang meliputi lima tahap sistematis: analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 

1. Tahap Analisis 

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap 

analisis. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

muncul dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Matematika dengan fokus materi bilangan pecahan di kelas IV. 

Permasalahan tersebut kemudian dikaji lebih lanjut untuk ditemukan 

solusinya. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru kelas IV, yaitu bu Danti Prellasita Suhandoko, S.Pd.. Hal-hal 

yang dianalisis meliputi kebutuhan peserta didik serta materi yang akan 

dikembangkan. Berikut merupakan tahapan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti hingga menghasilkan media pembelajaran Web Google Sites 

sebagai produk pengembangan. 

54 
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2. Analisis Kebutuhan  

a. Menganalisis keadaan media pembelajaran 

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan untuk 

mengidentifikasi jenis sumber belajar yang tepat dan diperlukan dalam 

mendukung proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Matematika. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dengan guru 

kelas, ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi membandingkan dan mengurutkan bilangan 

pecahan. Kesulitan ini dipengaruhi oleh minimnya penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi oleh guru. 

Selama ini, metode yang digunakan lebih berfokus pada penjelasan 

langsung dari guru, dilanjutkan dengan pemberian soal-soal dari buku 

teks atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai acuan belajar. 

Apabila peserta didik belum memahami materi yang disampaikan, 

mereka diarahkan untuk bertanya langsung kepada guru guna 

mendapatkan penjelasan tambahan. 

b. Menganalisis ketersediaan media pembelajaran  

Dengan menganalisis ketersediaan media pembelajaran di MI 

Ar-Roudhoh Patrang Jember. Selama proses pembelajaran, media 

yang digunakan adalah web google sites, benda nyata dan gambar 

yang bersifat konkrit tetapi tidak interaktif. 
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c. Analisis Materi Pembelajaran 

1) Mengkaji capaian pembelajaran  

Mengkaji Capaian Pembelajaran sangat penting untuk 

memastikan materi yang diajarkan sesuai dengan alur tujuan 

pembelajaran. Dengan melakukan analisis ini dapat diketahui 

bahwa dalam merumuskan tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran kelas IV/Fase B, serta alur tujuan 

pembelajaran yan terdapat pada materi Matematika pada kelas IV . 

2) Merumuskan capaian pembelajaran 

Adapun dalam merumuskan capaian pembelajaran di MI 

Ar-Roudhoh Patrang Jember dapat diketahui bahwa harus 

disesuaikan dengan alur tujuan pembelajaran yang inigin dicapai, 

capaian pembelajaran yang dirumuskan juga harus relevan dengan 

materi yang diajarkan dan menyesuaikan kemampuan peserta 

didik.  

d. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

1) Menganalisis karakter peserta didik 

Dengan menganalisis karakteristik siswa khususnya siswa 

kelas IV MI Ar-Roudhoh Patrang Jember, ditemukan bahwa siswa 

kelas IV memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap hal-hal yang 

baru dan spesifik. Mereka cenderung lebih tertarik pada media 

pembelajaran audio visual dan interaktif (seperti video, gambar, 

atau simulasi) dari pada media pasif seperti teks saja. Memudahkan 
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peneliti dalam mengidentifikasi media pembelajaran yang sesuai 

dengan kepribadian dan kebutuhan siswa. 

2) Menganalisis daya serap peserta didik 

Analisis kemampuan daya serap siswa juga dilakukan oleh 

peneliti di MI Ar-Roudhoh Patrang Jember. Informasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa siswa kurang konsentrasi selama 

proses belajar, di mana beberapa dari mereka lebih senang 

bercengkerama atau bermain sendiri. Oleh karena itu, peneliti 

menyadari pentingnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif, khususnya dalam bidang Matematika, untuk 

membentuk suasana belajar yang lebih aktif. Sasaran dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi dan 

ketertarikan siswa agar mereka tidak merasa jenuh. 

3) Desain (Design) 

Setelah menerapkan hasil analisis pada pengembangan 

produk, peneliti merancang desain media pembelajaran web google 

sites berdasarkan hasil analisis. Tahapan untuk menentukan hasil 

desain adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada media pembelajaran Web 

Google Sites dalam materi bilangan pecahan sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran. Tujuan pembelajaran materi ini adalah 
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membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan dengan 

menggunakan bantuan audio visual dari web google sites. 

b) Merancang desain media pembelajaran Web Google Sites 

Kerangka media pembelajaran Web Google Sites dirancang 

dengan menyesuaikan materi “Membandingkan dan Mengurutkan 

Bilangan Pecahan” pada pembelajaran Matematika. Adapun 

tahapan dalam perancangan media pembelajaran Web Google Sites 

yakni diantaranya :  

1) Bersiap untuk mempelajari desain media menggunakan media 

Web Gogle Sites. 

2) Sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mencari dan 

mengumpulkan desain-desain gambar yang dibutuhkan untuk 

media Web Google Sites melalui situs-situs online, meliputi 

materi teks, gambar, video, dan evaluasi. 

3) Gunakan Web Google Sites untuk menulis teks yang 

menggabungkan gambar, materi video dan evaluasi yang 

dikumpulkan sebelumnya. 

4) Menentukan rancangan media dengan gambar, animasi, warna, 

bentuk semenarik mungkin. 

e. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap perkembangan adalah yang ketiga pada model ADDIE. 

Pada langkah ini, seorang peneliti berupaya untuk menciptakan desain 

Web Google Sites sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 
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Matematika untuk kelas IV yang berkaitan dengan materi 

membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan. Adapun 

beberapa langkah-langkah yang dilakukan diantaranya:  

a. Perancangan Media Pembelajaran Web Google Sites 

Web Google Sites adalah media pembelajaran yang mudah 

digunakan oleh siswa. Media ini dirancang agar sesuai dengan materi dan 

kebutuhan belajar mereka. Berikut adalah komponen-kompnen media web 

google sites:  

1) Langkah pertama adalah menetapkan capaian pembelajaran (CP) atau 

alur tujuan pembelajaran (ATP) yang ingin dicapai. Selanjutnya, 

pilihlah materi yang tepat untuk di masukkan di dalam web sites. 

2) Siapkan teks, video, yang akan digunakan. Pastikan konten tersebut 

sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. 

3) Klik link yang sudah dikasih dan memasukkan posword dan username 

4) Klik menu home, dalam menu home terdapat 2 halaman, yang pertama 

yakni cover Web Google Sites. Pada cover Web Google Sites terdiri 

dari judul pada Web Google Sites, gambar yang sesuai dengna isi Web 

Google Sites. Berikut adalah tampilan cover Web Google Sites. 

 

Gambar 4.1 

Cover Web Google Sites 
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5) Klik menu CP&TP, Dalam menu Cp & Tp terdapat judul Cp & Tp, 

dan uraian Cp & Tp materi mengurutkan dan membandingkan 

bilangan pecahan kelas IV dan terdapat tombol home untuk Kembali 

pada menu home. Berikut adalah tampilan menu Cp & Tp Web Google 

Sites: 

 

Gambar 4.2 

Menu CP&TP 

6) Selanjutnya klik menu materi dan menu vidio pembelajaran, didalam 

menu materi terdapat materi membandingkan dan mengurutkan 

bilangan pecahan, sedangkan didalam vidio pembelajaran adalah 

terdapat materi membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan. 

Berikut adalah tampilan menu materi dan vidio pembelajaran Web 

Google Sites: 

 

Gambar 4.3 

Menu Materi 
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Gambar 4.4 

Menu Video Pembelajaran 

 

7) Klik menu evaluasi, Dalam menu evaluasi terdapat link form dan 

tombol home berisi judul evaluasi dan terdapat 10 soal dengan pilihan 

ganda. Berikut adalah tampilan menu evaluasi Web Google Sites: 

 
Gambar 4.5 

Menu Evaluasi 

 

a. Hasil penilaian angket oleh ahli menggunakan Skala Likert. 

 

Validasi produk dilakukan oleh tiga validator, yaitu validator media, 

materi, dan pembelajaran. Validator media Web Google Sites adalah Bapak 

Imron Fauzi, M.Pd.I., validator materi oleh Bapak Fikri Apriyono, S.Pd., 

M.Pd., dan validator pembelajaran dilakukan oleh Ibu Danti Prellasita 

Suhandoko, S.Pd., guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang 
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Jember. Proses dari validasi para ahli dilakukan guna mengetahui 

kelayakan pada media pembelajaran Web Google Sites untuk diterapkan 

pada saat proses pembelajaran terutama mata pelajaran Matematika dengan 

materi membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan. 

1) Validasi Ahli Media 

Penilaian ahli media memiliki tujuan untuk mengevaluasi 

tingkat kelayakan media dari berbagai aspek, seperti kepraktisan 

penggunaan, tampilan visual, kelayakan unsur grafis, serta keamanan 

dalam penggunaannya. Proses validasi media ini dilakukan oleh 

Bapak M Imron Fauzi, M.Pd.I., yang merupakan dosen Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang mengajar media 

pembelajaran di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Tabel 4.1 

Validasi Ahli Media 

No 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator 1 2 3 4 5 

Alternatif Jawaban 

Tse Tse  % 

1. Kepraktisan 

Media 

Media sesuai 

dengan kondisi 

pembelajaran 

sekarang. 

   √  

4 5  

100% 

  Media Web Google 

Sites dapat 

digunakan secara 

berulang-ulang . 

   √  

4 5  

100% 

  Media Web Google 

Sites mudah untuk 

di akses. 

    √ 
 

5 

 

5 
 

100% 
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  Media dapat 

digunakan untuk 

pembelajaran 

individu maupun 

kelompok. 

    √ 

5 5  

100% 

2. Tampilan 

Media 

Desain media Web 

Google Sites 

menariik. 

    √ 

5 5  

100% 

  Kesesuaian gambar 

pada media Web 

Google Sites 

dengan materi. 

   √  

 

4 

 

5 
 

100% 

  Gambar yang 

sudah disajikan 

sesuai dengan 

dunia peserta 

didik. 

   √  

 

4 

 

5 
 

100% 

  Tampilan gambar 

pada media Web 

Google Sites 

menarik bagi 

peserta didik. 

 

    √ 

5 5  

100% 

3. Kelayakan 

Kegrafikan 

Kalimat yang 

digunakan dapat 

dipahami peserta 

didik dan tidak 

mengandung 

makna ganda. 

   √  

4 5  

 

 

 

100% 

Jumlah      
40 45 

 

 

100% 

Presentase           

 

V= 
   

   
 x 100%     V= 

  

  
 x 100% = 88 % 

Katerangan: 

V= Validitas 

Tse = Totalitas Empiric 

Tsh = Totalitas Skor Maximal 
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Hasil presentasi validasi ahli media diperoleh sebesar 88% 

dengan kategori sangat atau sangat layak dengan syarat memperbaiki 

dan merevisi saran-saran yang telah diberikan. 

2) Validasi Ahli Materi 

Penilaian ahli materi pembelajaran adalah bertujuan untuk 

menilai kelayakan isi materi, khususnya pada topik membandingkan dan 

mengurutkan bilangan pecahan, berdasarkan kesesuaiannya dengan 

kurikulum, ketepatan penyajian materi, serta relevansinya dengan 

karakteristik peserta didik. Validasi materi ini dilakukan oleh bapak 

Fikri Apriyono., S.Pd., M.Pd.  selaku dosen Prodi Matematika di UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Tabel 4.2 

Validasi Ahli Materi 

No 
Kriteria 

Penilaian 
Indikator 1 2 3 4 5 

Alternatif Jawaban 

 

Tse Tsh % 

1. Kesesuaian 

dengan 

kurikulum 

Materi sesuai 

dengan kurikulum 

Merdeka. 

    √ 

5 5 100% 

Kesesuaian 

dengan Capaian 

Pembelajaran dan 

Tujuan 

Pembelajaran. 

   √  

4 5 80% 

2. Ketentuan 

Materi 

Kejelasan materi 

atau soal yang 

disajikan pada 

media Web 

Google Sites. 

    √ 

 

5 

 

5 100% 
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Materi atau soal 

yang disajikan 

bisa menarik 

perhatian peserta 

didik. 

   √  

4 5 100% 

3. Kesesuaian 

dengan 

karakter 

peserta didik   

Materi atau soal 

sesuai dengan 

tingkatan berpikir 

peserta didik. 

    √ 

5 5 80% 

Penyajian materi 

atau soal dapat 

mendorong rasa 

ingin tahu peserta 

didik. 

    √ 

5 5 100% 

Penyajian materi 

atau soal dapat 

menumbuhkan 

imajinasi peserta 

didik. 

    √ 

5 5 100% 

Materi atau soal 

yang disajikan 

mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

   √  

4 5 80% 

Jumlah Skor   37 40  

Presentase       

 

V=  x 100%     V= 
  

  
 x 100% = 92,5 % 

Katerangan: 

V= Validitas 

Tse = Totalitas Empiric 

Tsh = Totalitas Skor Maximal 

Hasil presentasi validasi ahli materi diperoleh sebesar 92,5% 

dengan kategori sangat layak dengan syarat memperbaiki dan merevisi 

saran-saran yang telah diberikan. 
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3) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi materi dilakukan oleh dosen ahli Bahasa yaitu bapak 

Sidiq Ardinanta., S.Pd. M. Pd. Angket validasi bahasa akan disertakan 

pada lampiran. Hasil validasi materi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

Alternatif 

Jawaban 

Tse  Tsh % 

1. Kesesuaian bahasa 

dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

 

    √ 

5 5 100% 

2. Penggunaan bahasa 

indonesia yang jelas. 

   √  
4 5 80% 

3. Kemudahan dalam 

mempelajari bahasa 

yang digunakan. 

 

    √ 

5 5 100% 

4. Kejelasan petunjuk 

kegunaan. 

 

    √ 

5 5 100% 

5. Tata bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

    √ 

5 5 100% 

6. Bahasa yang digunakan 

bersifat interaktif. 

 

   √  

4 5 80% 

7. Tidak ada bahasa yang 

dapat menimbulkan 

kesalahpahaman. 

   √  

4 5 80% 
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8. Menggunakan struktur 

kalimat dan tanda baca 

yang tepat sesuai EYD. 

Modul ajar 

menggunakan bahasa 

yang tidak diskriminatif 

atau berpotensi 

menyinggung pihak 

tertentu. 

 

   √  

4 5 80% 

9. Kalimat dalam modul 

ajar sudah sederhana, 

jelas, dan mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

   √  

4 5 80% 

Jumlah Skor  40 45  

 

V= 
   

   
 x 100%    V= 

  

  
 x 100% = 88% 

Katerangan: 

V= validitas 

Tse = Totalitas empiric 

Tsh = Totalitas skor maximal 

Hasil presentasi validasi ahli bahasa diperoleh sebesar 88% 

dengan kategori sangat atau sangat layak dengan syarat memperbaiki 

dan merevisi saran-saran yang telah diberikan.  
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4) Validasi Ahli Pembelajaran 

Penilaian media pembelajaran oleh ahli pembelajaran bertujuan 

untuk mengevaluasi kelayakan media dan materi dari sudut pandang 

kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Validasi ini 

dilakukan oleh Ibu Danti Prellasita Suhandoko, S.Pd., yang merupakan 

guru kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

 

No Kriteria 

Penelitian 

Indikator 1 2 3 4 5 Alternatif Jawaban 

Tse Tse presentase 

1. Kepraktisan 

Media 

Media 

pembelajaran 

Web Google 

Sites fleksibel 

dalam 

penggunaan. 

    √ 

5 5 100% 

Media Web 

Google Sites 

dapat 

digunakan 

secara 

berulang-

ulang. 

    √ 

5 5 100% 

Media Web 

Google Sites 

mudah di 

akses. 

   √  

4 5 100% 

2. Tampilan 

Media 

Desain media 

Web Google 

Sites menarik. 

   √  

4 5 100% 

Kesesuaian 

gambar pada 

Web Google 

Sites dengan 

materi. 

    √ 

5 5 100% 

Gambar yang 

ditampilkan 

   √  
4 5 100% 
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sesuai dengan 

dunia peserta 

didik. 

Tampilan 

gambar pada 

media Web 

Google Sites 

menarik bagi 

peserta didik. 

    √ 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

100% 

 

3. Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran huruf 

yang jelas dan 

mudah untuk 

dibaca oleh 

peserta didik. 

   √  

4 5 100% 

Kalimat yang 

digunakan 

dapat dipahami 

peserta didik 

dan tidak 

mengandung 

makna ganda. 

 

 

   √  

4 5 100% 

Penggunaan 

warna pada 

media Web 

Google Sites 

menarik. 

   √  4 5 100% 

4. Keamanan 

Penggunaan 

Media Web 

Google Sites 

bisa digunakan 

waktu yang 

cukup lama. 

   √  4 5 100% 

5. Kesesuaian 

dengan 

Kurikulum 

Materi sesuai 

dengan 

kurikulum. 

    √ 5 5 100% 

  Kesesuaian 

dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

dan Tujuan 

Pembelajaran. 

   √  4 5 100% 

6. Ketentuan 

Materi 

Kejelasan 

materi atau 

soal yang 

disajikan pada 

   √  4 5 100% 
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media Web 

Google Sites 

  Materi atau 

soal yang 

disajikan dapat 

menarik 

perhatian 

peserta didik. 

    √ 5 5 100% 

7. Kesesuaian 

dengan 

karakter 

peserta 

didik. 

Materi atau 

soal yang 

disajikan 

sesuai dengan 

tingkat berpikir 

peserta didik. 

    √ 5 5 100% 

  Penyajian 

materi atau 

soal dapat 

mendorong 

rasa ingin tahu 

peserta didik. 

   √  4 5 100% 

  Materi atau 

soal yang 

disajikan 

mudah 

dipahami oleh 

peserta didik. 

   √  4 5 100% 

  Jumlah Skor      79 90 100% 

 

V=  x 100%    V= 
  

  
 x100% =87% 

Katerangan: 

V= Validitas 

Tse = Totalitas Empiric 

Tsh = Totalitas Skor Maximal 

Hasil presentasi validasi ahli pembelajaran diperoleh sebesar 87% 

dengan kategori sangat atau sangat layak dengan syarat memperbaiki 

dan merevisi saran-saran yang telah diberikan.  
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5) Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada fase pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan uji coba terhadap 

produk pengembangan yang telah dinyatakan sah dalam proses 

pengajaran. Peneliti menggunakan media pembelajaran Web Google 

Sites dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di MI Ar-

Roudhoh Patrang Jember. Target dari penerapan media ini adalah siswa 

kelas IV yang belajar mengenai Matematika dengan materi 

“membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan”. Penggunaan 

media pembelajaran ini dilakukan secara langsung. Selanjutnya, siswa 

diajak untuk mendiskusikan materi yang sudah dipelajari guna 

mengevaluasi seberapa besar pemahaman mereka tentang bilangan 

pecahan serta penerapan produk, yaitu web google sites. Berikut adalah 

dokumentasi dari kegiatan pembelajaran tersebut. 

 
Gambar 4.6 

Penerapan Media Pembelajaran Web Google Sites 

  



 72 

Pada gambar di atas, terlihat bagaimana kegiatan pembelajaran 

berlangsung, yaitu penyampaian materi dengan memanfaatkan media 

pembelajaran Web Google Sites. Materi yang diajarkan adalah Matematika, 

khususnya mengenai membandingkan dan mengurutkan. Setelah melalui 

beberapa tahap pembelajaran menggunakan media Web Google Sites, di 

akhir sesi, siswa diberikan angket untuk menjawab. Angket tersebut 

bertujuan untuk mengumpulkan tanggapan peserta didik tentang media 

yang telah dirancang sebagai alat bantu pembelajaran interaktif selama 

proses belajar. 

6) Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir dalam pengembangan produk adalah evaluasi. Data 

dari angket yang diisi oleh peserta didik digunakan untuk menilai 

kelayakan produk. Peneliti menyusun sepuluh pernyataan dengan pilihan 

jawaban “ya” atau “tidak”. Pengisian angket dilakukan pada tanggal Senin 

10 Maret 2025. Berikut adalah hasil respon peserta didik terhadap angket: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Respon Peserta Didik 

 

 

No.  

 

KriteriaPenilaian 

Respon Peserta 

Didik 

Jumlah 

Maksimal 

 

Presentase 

Ya Tidak 

1. Saya merasa tertarik 

dengan tampilan media 

Web Google Sites. 

18 2 20 
90% 

2. Saya merasa senang 

ketika memainkan media 

Web Google Sites. 

18 2 20 
90% 

3. Saya merasa media 

Karuta sangat mudah 

untuk dimainkan 

20 1 20 
100% 
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No.  

 

KriteriaPenilaian 

Respon Peserta 

Didik 

Jumlah 

Maksimal 

 

Presentase 

Ya Tidak 

4. Saya merasa media Web 

Google Sites sangat 

membantu dalam 

pembelajaran 

Matematika. 

20 0 20 

100% 

5. Saya merasa media Web 

Google Sites tidak 

membosankan. 

19 1 20 
95% 

6. Saya merasa lebih giat 

belajar dengan media 

Web Google Sites. 

19 1 20 
95% 

7. Saya bisa mengurutkan 

dan membandingkan 

bilangan pecahan dengan 

media Web Google Sites. 

18 2 20 

90% 

8. Saya merasa media Web 

Google Sites seru untuk 

dimainkan. 

20 0 20 
100% 

9. Saya merasa langsung 

bisa ketika memainkan 

media Web Google Sites. 

 

18 2 20 

90% 

10. Saya tidak kesulitan 

dalam memainkan media 

Web Google Sites. 

19 1 20 
95% 

JUMLAH 
189 12 200 94,5% 

 

Data respon peserta didik terhadap penggunaan Web Google Sites 

dalam pembelajaran Matematika kelas IV di sekolah MI Ar-Roudhoh Patrang 

Jember tercantum dalam tabel 4.5 persentase kelayakan Web Google Sites 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

P = 
   

  
      % 

Keterangan : 

P = Jumlah dalam skor total 

∑x   = Jumlahs kor total 
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 𝑋1 = Jumlah skor maksimal 

P = 
   

   
 x 100% : 94,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan dari angket respons peserta didik. 

Media Web Google Sites dalam pembelajaran Matematika kelas IV di MI Ar-

Roudhoh Patrang Jember memperoleh skor kelayakan sebesar 94,5%. Skor ini 

masuk dalam kategori “sangat Layak”. 

B. Analisis Data 

Hasil analisis data dalam penelitian ini diperkuat melalui proses 

validasi yang dilakukan oleh para ahli, yakni ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli pembelajaran (guru kelas) di MI Ar-Roudhoh Patrang 

Jember. Validasi media dilakukan oleh Bapak Imron Fauzi, M.Pd. I., dosen 

mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar di UIN KHAS Jember. Validasi 

materi diberikan oleh Bapak Fikri Apriyono, S.Pd., M. Pd, elaku dosen mata 

kuliah Matematika di UIN KHAS Jember, validasi bahasa dilakuikan oleh 

bapak shidiq Ardianta, M. Pd,  Sementara itu, validasi dilakukan oleh Ibu 

Danti Prellasita Suhandoko, S.Pd., selaku guru kelas IV di MI Ar-Roudhoh 

Patrang Jember. 

1. Analisis Proses Pengembangan Media 

Dalam proses pengembangan media pembelajaranWeb Google Site, 

data dianalisis melalui beberapa tahap untuk menjamin kualitas media 

yang dihasilkan. Penelitian ini menerapkan model ADDIE, yang meliputi 

lima tahapan utama. Tahap awal, yakni analisis, mencakup identifikasi 

kebutuhan, materi, dan kinerja, yang diperoleh melalui observasi, serta 

dokumentasi.  
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Tahap berikutnya adalah pengembangan, yang mencakup proses 

pembuatan media serta validasi oleh para ahli, seperti ahli materi, media, 

bahasa, dan pembelajaran. Tahap ini menghasilkan komponen audio visual 

berupa media pembelajaran Web Google Sites setelah media selesai 

dikembangkan, dilakukan validasi oleh para ahli untuk menilai 

kelayakannya. Masukan dan saran dari para ahli dianalisis dan digunakan 

sebagai dasar revisi guna menyempurnakan media pembelajaran Web 

Google Sites sebelum diterapkan dalam pembelajaran. 

Pada tahap implementasi, data dianalisis melalui hasil angket 

respons peserta didik untuk menilai daya tarik media dalam pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang berfungsi sebagai refleksi terhadap 

seluruh proses pengembangan media pembelajaran Web Google Sites, 

dengan tujuan memastikan media yang dihasilkan telah sesuai dan siap 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Analisis Kelayakan Media Web Google Sites oleh Para Ahli Validator 

Kelayakan media dianalisis berdasarkan hasil validasi dari para 

ahli. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan empat validator, yaitu ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Hasil validasi dari 

keempat validator disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Empat Validator 

No Validator Hasil Validator Kategori 

1. Ahli Media 88% Sangat Layak 

2. Ahli Materi 92,5% Sangat Layak 

3. Ahli Bahasa 88% Sangat Layak 

4. Ahli Pembelajaran 87% Sangat Layak 

 Nilai rate-rate presentase 88% Sangat Layak 

Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: 

Alfabeta, 2022). 
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.6 validasi dari ahli media 

menunjukkan skor 88%, yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

Validasi dari ahli materi mendapatkan skor 92,5%, juga masuk dalam 

kategori “sangat layak”. Validasi dari ahli bahasa mendapatkan 88%, 

Sementara itu, validasi dari ahli pembelajaran memperoleh skor 87%, yang 

juga dikategorikan “sangat layak”. Setelah dianalisis, rata-rata hasil 

validasi dari empat validator mencapai 88%, yang berarti media 

pembelajaran Web Google Sites dinilai sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran Matematika, khususnya untuk materi membandingkan dan 

mengurutkan. Oleh karena itu, peneliti dapat melanjutkan ke tahap uji 

coba lapangan setelah melakukan revisi berdasarkan kritik dan saran dari 

para validator, agar Web Google Sites dapat dikembangkan lebih baik lagi 

sebelum diterapkan secara luas. 

3. Analisis Data Kelayakan Respon Siswa 

Analisis respons siswa dalam penelitian ini diukur melalui angket 

yang menilai tanggapan mereka terhadap media pembelajaran Web Google 

Sites. Rata-rata hasil respons siswa disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.7 

Kelayakan Respon Siswa 

Data Skor Kategori Respon Peserta 

Didik 

Ketertarikan peserta didik 94,5% Sangat menarik 

Sumber: Sumber: Data Angket Respon Peserta Didik, 2025 
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Skor diperoleh dengan cara berikut: 

P = 
   

  
      % 

Keterangan : 

P = Jumlah dalam skor total 

∑x   = Jumlahs kor total 

 𝑋1 = Jumlah skor maksimal 

P = 
   

   
 x 100%  

P = 94,5% 

Total skor yang diperoleh adalah 193 dari skor maksimal 200. Dari 

perhitungan ini, didapatkan persentase sebesar 96,5%. Dengan demikian, hasil 

angket menunjukkan bahwa Smart Box sangat menarik bagi siswa. 

Selain melalui angket, respons siswa juga bisa langsung diamati saat 

uji coba produk. Ketika menggunakan media pembelajaran web google sites, 

mereka terlihat sangat antusias. Mereka senang memutar lagu di materi 

pembelajaran dan suka memainkan quizz didalam soal pembelajaran. 

B. Revisi Produk  

Setelah tahap validasi selesai, langkah berikutnya adalah merevisi 

produk. Berikut ini adalah perubahan yang dilakukan pada media 

pembelajaran Web Google Sites: 
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Tabel 4.8 

Revisi Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

Background Kurang 

Menarik,Tombol home 

kembali ke start login 

 

 

 

 

 

 

Background lebih 

menarik,tombol home 

kembali ke tampilan 

awal 

 

Lebih menarik dan 

memudahkan siswa 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

 

1. Kajian Produk Akhir 

 

Media pembelajaran adalah alat yang mendukung proses belajar 

dan berperan penting dalam keberhasilan peserta didik. Dengan bantuan 

media, guru bisa menjelaskan materi dengan lebih jelas, sementara siswa 

lebih mudah mengerti informasi yang diberikan. Penerapan media yang 

inovatif sangat membantu siswa dalam memahami konsep dan 

meningkatkan prestasi belajar mereka. Dengan media pembelajaran yang 

menarik, peserta didik bisa lebih mudah mengerti materi dan hasil 

belajarnya juga jadi lebih meningkat. 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk 

berupa media Web Google Sites yang digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran pada mata pelajaran Matematika dengan topik 

Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Pecahan di kelas IV MI Ar-

Roudhoh Patrang Jember. Penggunaan media ini mampu menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik, sehingga peserta didik lebih antusias, 

terlibat aktif, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Berikut adalah pembahasan mengenai hasil evaluasi terhadap 

produk setelah dilakukan revisi:  

79 
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1. Proses pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web google 

sites pada pembelajaran materi bilangan pecahan dikelas IV madrasah 

ibtidaiyah Ar-roudhoh patrang jember 

Media web google sites dikembangkan melalui model 

pengembangan ADDIE diterapkan dalam lima tahap utama, yaitu analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, untuk memastikan 

kelayakan proses pengembangan. Tahap analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah dasar yang perlu dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Masalah-masalah yang ditemukan kemudian 

diklasifikasikan untuk menentukan apakah diperlukan penyesuaian dalam 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Analisis yang dilakukan oleh peneliti mencakup analisis kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, terungkap bahwa dalam proses 

pembelajaran, penggunaan media yang bervariasi masih jarang diterapkan. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga 

pembelajaran cenderung bersifat monoton. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah, dan menggunakan LKPD.  

Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang interaktif. Pada 

tahap perancangan (design) peneliti melakukan perencanaan dan 

penyusunan konsep media web google sites yang akan dikembangkan. 

Selanjutnya pada tahap pengembangan (development) media web google 
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sites menjadi produk yang telah disetujui oleh dosen pembimbing dan 

mendapat validasi dari para ahli kemudian melanjutkan ke tahap 

implementasi, yaitu uji coba di lapangan. Tahap terakhir adalah evaluasi, 

yang dilakukan berdasarkan hasil angket peserta didik, serta hasil validasi 

dari para ahli. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan media web 

google sites terbukti layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

2. Tingkat Kelayakan media pembelajaran intekatif berbasis Web Google 

Sites  pada pembelajaran matematika materi bilangan pecahan di kelas IV 

madrasah ibtidaiyah Ar-roudhoh patrang jember  

Sebelum media Web Google Sites diuji coba pada peserta didik 

kelas IV di MI Ar-Roudhoh Patrang Jember, kelayakannya sudah 

melalui proses validasi oleh beberapa ahli. Proses validasi ini dilakukan 

oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran sebagai 

validator pengembangan. Hasil dari validasi tersebut menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan layak untuk digunakan.  

Validasi dari ahli materi bertujuan untuk memastikan keabsahan 

materi yang terdapat dalam media pembelajaran. Media ini memperoleh 

nilai 40 dari total 45, dengan total 88%, sehingga masuk dalam kategori 

sangat layak.  

Validasi dari ahli media bertujuan untuk menilai sejauh mana 

media pembelajaran ini valid sebelum diterapkan pada peserta didik. 

Hasil penilaian menunjukkan nilai 37 dari total 40, atau 92,5%, 

sehingga media ini dikategorikan sangat layak.  
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Validasi dari ahli bahasa bertujuan untuk mengevaluasi 

kevalidan media pembelajaran dan materi yang disampaikan sebelum 

media tersebut diuji coba pada peserta didik. Dari proses validasi ini, 

media memperoleh nilai 40 dari total 45, atau 88%, sehingga masuk 

dalam kategori sangat layak.   

Validasi dari ahli pembelajaran bertujuan untuk mengevaluasi 

kevalidan media pembelajaran dan materi yang disampaikan sebelum 

media tersebut diuji coba pada peserta didik. Dari proses validasi ini, 

media memperoleh nilai 79 dari total 90, atau 87%, sehingga masuk 

dalam kategori sangat layak.  

Media Pembelajaran Web Google Sites diuji berdasarkan respon 

peserta didik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa media pembelajaran 

ini mendapatkan respon positif dengan persentase sebesar 88%, 

sehingga media ini dapat dikategorikan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Hasil analisis dari empat validator menunjukkan bahwa media 

pembelajaran Web Google Sites mendapatkan nilai rata-rata persentase 

sebesar 88%. Nilai validitas ini mengindikasikan bahwa media yang 

dikembangkan sudah memenuhi standar kelayakan dan sangat layak 

digunakan. Oleh karena itu, media Web Google Sites dapat 

dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi 

Pendidikan Pancasila. Selain itu, media ini juga berfungsi sebagai 
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sarana untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik 

selama proses belajar berlangsung. 

3. Respons peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif berbasis 

web google sites pada pembelajaran matematika bilangan pecahan 

Penilaian terhadap tanggapan siswa dilaksanakan dengan cara 

mengedarkan kuesioner kepada 20 siswa dari kelas IV MI Ar-roudhoh 

patrang jember. Dalam penelitian ini, tiap siswa diminta untuk mengisi 

kuesioner yang berkaitan dengan pemanfaatan media pembelajaran 

selama proses belajar mengajar. Menurut hasil survei yang dilakukan, 

diperoleh skor mencapai 88%, yang dapat dikategorikan sebagai layak.  

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut. 

Beberapa saran untuk pemanfaatan dalam pengembangan media. 1) 

Media Web Google Sites bisa menjadi inovasi baru di sekolah sebagai alat 

bantu mengajar untuk menyampaikan materi ke siswa. 2) Media Web Google 

Sites bisa digunakan tidak hanya di sekolah-sekolah di kota, tapi juga di 

sekolah di desa yang masih minim fasilitas . Alat ini cocok dipakai di berbagai 

sekolah tanpa terkecuali. 

Setelah divalidasi oleh para ahli, media Web Google Sites pada kelas 

IV dinyatakan sangat layak diterapkan tanpa perlu revisi. Pengembangan 

media ini didasarkan pada analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Untuk 

memperkenalkan Web Google Sites, pendidik dan peserta didik kelas IV 

diberikan penjelasan mengenai cara penggunaannya. Agar guru dan siswa bisa 
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menggunakan media Web Google Sites dengan baik saat pembelajaran, 

mereka bisa melihat buku panduan atau petunjuk penggunaannya. Selain itu, 

mereka dapat mengakses dengan mudah menggunakan code yang sudah 

tersedia pada bagian cover media Web Google Sites. Sehingga disarankan, 

media Web Google Sites sebaiknya tidak hanya digunakan untuk pelajaran 

matematika pada materi membandingkan dan mengurutkan, tetapi juga bisa 

dimanfaatkan untuk mata pelajaran lainnya. 

Peneliti berharap media Web Google Sites ini bisa terus dikembangkan 

menjadi lebih baik jika masih ada kekurangan. Selain itu, produk ini juga bisa 

diperluas cakupan materinya agar lebih bermanfaat dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  : Jihan Syabita Romadhoni Putri 

NIM  : 211101040051 

Prodi / Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi  : Universitas Islam Negeri  

 Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya hahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam 

maskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan klaim dari pihak lain maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai perundang-undangan yang berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

   

Jember, 24 Mei 2025 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 

Jihan Syabita Romadhoni Putri 

NIM: 211101040051 
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Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL 

 

 

Rumusan Masalah 

 

Variable 

 

Indikator 

 

Sumber Data 

 

Metode Penelitian 

Pengemban

gan Media 

Pembelajara

n Berbasis 

Web 

Google 

Sites Pada 

Pembelajara

n 

Matematika 

Materi 

Bilangan 

Pecahan 

Kelas IV 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Ar-

Roudhoh 

Patrang 

Jember. 

1. Bagaimana Proses Pengembangan 

Interaktif Berbasis Web Google Sites 

Pada Pembelajaran Matematika Materi 

Bilangan pecahan Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Ar- Roudhoh Patrang Jember? 

2. Bagaimana Tingkat Kelayakan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Web 

Google Sites Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Bilangan Pecahan 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Roudhoh Patrang Jember? 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Web Google Sites Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Bilangan Pecahan 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Roudhoh Patrang Jember ? 

 

1. Variabel 

Bebas : 

Pengembang

an Media 

Web Google 

Sites 

 

2. Variabel 

Terikat : 

Hasil 

kelayakan 

dan respon 

peserta didik 

terhadap 

media Web 

Google 

Sites. 

1. Hasil Kelayakan 

oleh para ahli 

yang meliputi:  

a. Kelayakan 

ahli media. 

b. Kelayakan 

ahli materi. 

c. Kelayakan 

ahli bahasa. 

d. Kelayakan 

ahli 

pembelajaran. 

2. Hasil 

responpeserta 

didik oleh peserta 

didik. 

1. Observasi 

2. Hasil angket 

validasi ahli 

media, ahli 

materi, ahli 

bahasa, dan 

ahli.pembelajaran

. 

3. Hasil angket 

peserta didik. 

1. Jenis penelitian Research and 

development model ADDIE 

2. Prosedur penelitian: Model 

Pengembanagn ADDIE 

3. Tahapan Penelitian: 

a. Analysis (analisis 

kebutuhan) 

b. Design (perencanaan) 

c. Development 

(pengembangan perangkat 

pembelajaran) 

d. Implementation 

(imlementasi produk) 

e. Evaluation (evaluasi 

produk) 
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Lampiran 3 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA MATEMATIKA KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Jihan Syabita Romadhoni Putri 

Instansi : Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roudhoh Patrang 

Tahun Penyusun 2024 

Mata Pelajaran : Matematika 

fase/Kelas : B/IV 

Topik : Membandingkan dan Mengurutkan bilangan pecahan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2JP) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik pada awalnya belum memahami tentang membandingkan dan 
mengurutkan bilangan pecahan. 

 Setelah pembelajaran peserta didik dapat mengetahui membandingkan dan 
mengurutkan bilangan pecahan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan 

6) Keatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Paket 
 Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

 Media Pembelajaran Web Google Sites 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Project-Based Learning 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 20 Orang. 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN                                           

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar pecahan serta dapat 
mengenali pecahan senilai. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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 Membandingkan dua pecahan dengan pembilang satu  
 Mengurutkan beberapa pecahan dengan pembilang satu 
 Membandingkan dua pecahan dengan penyebut sama  
 Mengurutkan beberapa pecahan dengan penyebut sama 
 Mengenali pecahan senilai setelah mengamati gambar dan simbol matematika  

C. A L U R  TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
 Setelah mengamati media Web Google Sites, peserta didik  dapat membandingkan 

dan mengurutkan bilangan pecahan secara benar. 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik memahami bahwa membandingkan dan mengurutkan bilangan 

pecahan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat membagi 

uang, mengukur dan membagi bahan atau takaran masakan, dan Matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Melalui membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan, peserta didik dilatih 

untuk memecahkan permasalahan yang nyata, seperti membandingkan dan 

mengurutkan bahan atau melatih keterampilan mereka dalam menggunakan 

Matematika sebagai alat penyelesaian masalah. 
E. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah itu bilangan pecahan? 

2. Bagaimana mengrutkan nilai pecahan  dari yang terkecil ? 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit) : 

1. Peserta didik dan guru mulai memulai dengan berdoa bersama. 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi bilangan pecahan. 

4. Guru memberikan gambaran tentang bilangan pecahan. 

Kegiatan Inti (50 Menit) : 

1. Guru mengarahkan peserta didik membuka web google sites yang berisi materi dan 

video pembelajaran. 

2. Guru membagi kelompok menjadi 4 orang. 

3. Peserta didik mempelajarai materi di Web Google Sites (materi, video, dan latihan 

soal). 

4. Peserta didik mencatat informasi yaitu cara mengurutkan bilangan pecahan dan 

membandingkan bilangan pecahan. 

5. Peserta didik mengerjakan latihan soal di Web Google Sites. 

6. Guru memantau dan memberikan bimbingan selama proses pembelajaran berlangsung. 

7. Masing-masing peserta didik diberi nomer oleh guru. 
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8. Guru memilih secara acak menggunakan spin. 

9. Guru melakukan spin nomer, lalu nomer yang muncul langsung menentukan siswa yang 

harus maju kedepan untuk menjawab soal yang sudah dikerjakan. 

10. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menjawab pertanyaan 

dengan benar yaitu dengan tepuk hebat. 

11. Guru dan peserta didik berdiskusi tentang apa yang sudah dipahmi tentang materi 

mengurutkan dan membandingkan peserta didik. 

12. Guru mengajar peserta didik untuk menyanyikan lagu tentang materi bilangan 

pecahan secara Bersama-sama agar peserta didik lebih mudah untuk mengingat 

materi pembelajaran. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) : 

1. Guru menyimpulkan materi yang sudah disampaikan 

2. Guru mengapresiasi peserta didik dengan tepuk “WOW”.  

3. Guru memberikan motivasi pada semua peserta didik agar tetap tekun dan semangat 

dalam belajar. 

4. Guru menanyakan bagaimana pembelajaran hari ini. 

5. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

 

G. REFLEKSI 

REFLEKSI GURU 

Beri tanda centang (   ). 

 

No Pendekatan / Strategi Selalu Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Saya membahas tanggapan seluruh 

peserta didik dalam kegiatan 

berdiskusi. 

   

2. Saya memberikan alternatif kegiatan 

pendamping dan pengayaan sesuai 

dengan kompetensi peserta didik. 

   

3. Saya memperhatikan reaksi peserta 

didik dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan rentang 

perhatian dan minat peserta didik. 

   

4. Saya memilih dan menggunakan    
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media Web Google Sites dan 

pembelajaran yang relevan. 

5. Saya memanfaatkan media Web 

Google Sites dalam pembelajaran. 

   

6. Saya mengumpulkan hasil pekerjaan 

peserta didik sebagai asasmen 

formatif. 

   

7. Saya mengajak peserta didik 

melakukan refleksi pemahaman dan 

keterampilan mereka pada akhir 

pembelajaran. 

   

 

 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Apa saja yang sudah kalian pelajari? Isi dengan tanda centang (  ), ya. 

 

Tentang Materi Kalimat Langsung dan 

Tidak 

Sudah 

Dapat 

Masih Perlu 

Belajar Lagi 

Saya dapat membandingkan dan mengurutkan 

bilangan pecahan. 
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H. ASESMEN PEMBELAJARAN 

 

1. Asesmen Diagnostik 

INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/ kelas          : B/ IV 

Materi                 : Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Pecahan 

 

 Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 

hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial, emosi, aktivitas peserta 

didik selama belajar dirumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta didik, gaya 

belajar, karakter dan minat siswa. 

 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apa kabar hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit?   

3. Apakah anak-anak merasa bersemangat 

hari ini? 

  

4. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

 Asesmen Diagnostik Kognitif 

 

No Pertanyaan 

1. Apa yang harus kamu lakukan saat guru memberikan tugas? 

2. Setelah mengerjakan tugas, apa yang kamu peroleh? 
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2. Asesmen Formatif 

a. Asesmen sikap  

Rubrik Sikap Gotong Royong 

No Nama Aspek pengetahuan Ket 

Santun  Berperan 

Aktif  

Mengharg

ai Orang 

Lain 

Memberi

kan 

Pendapat

/ Ide 

1.Tidak 

pernah 

2. Jarang 

3.Sering 

4.Selalu 

1.       

...       

 

                                         

b. Asesmen Pengetahuan  

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

 No Butir Pertanyaan Bobot 

Skor 

Maks 

Kriteria Penskoran Nilai 

Akhir 

 

0 5 10 
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 1. Urutkan nilai pecahan 

 dari yang 

terkecil ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawab 

tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

2. Urutkan nilai pecahan 

 dari yang 

terbesar ?  

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawab 

tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

3. Urutkan nilai pecahan 

 dari yang 

terbesar ?  

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawab 

tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

4. Urutkan nilai pecahan 

 dari yang 

terkecil ?  

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawab 

tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

5. Urutkan nilai pecahan 

dari yang 

terkecil ?  

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawab 

tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

 

 

 

 

 

 

 6. Tuliskan simbol yang 

tepat pada pecahan 

berikut  

adalah ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawa

b tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  



 98 

 7. Tuliskan simbol yang 

tepat pada pecahan 

berikut  

adalah ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawa

b tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

 8. Tuliskan simbol yang 

tepat pada pecahan 

berikut  

adalah ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawa

b tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

 9. Tuliskan simbol yang 

tepat pada pecahan 

berikut  

adalah ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawa

b tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 

  

 10. Tuliskan simbol yang 

tepat pada pecahan 

berikut  

adalah ? 

 

10 Peserta 

didik 

tidak 

menjawab  

 

Peserta 

didik 

menjawa

b tetapi 

kurang 

lengkap 

Peserta 

didik bisa 

menjawab 

dengan 

benar 
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c. Asesmen keterampilan 

Penilaian Aktivitas Tugas Proyek 

 

  

 

 

No 

 

 

 

Nama 

Aspek Yang Dinilai  

 

 

Total 

Skor 

 

 

 

Ket. Ketepatan dalam 

mengurutkan bilangan 

pecahan 

Ketepatan dalam 

membandingkan 

bilangan pecahan 

Tepat  Tidak 

Tepat 

Tepat  Tidak Tepat  

1.        

..        

 

3. Asesmen Sumatif 

PENILAIAN TENGAH SEMESTER (PTS) 

TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

Nama  : 

Kelas   : IV (Empat) 

 

Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar. 

 

1. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan 
 

 
  

 

 
 adalah? 

a. 
 

 
  

 

 
 b. 

 

 
  

 

 
 

c. 
 

 
  

 

 
 d. 

 

 
  

 

 
 

2. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan 
 

 
  

 

  
 adalah? 

a. 
 

 
  

 

  
 b. 

 

 
  

 

  
 

c. 
 

  
  

 

 
 d. 

 

 
  

 

  
 

3. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan 
 

 
  

 

 
 adalah? 

a. 
 

 
  

 

 
 b. 

 

 
  

 

 
 

c. 
 

 
  

 

 
 d. 

 

 
  

 

 
 

4. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan 
 

 
  

 

 
 adalah? 

a. 
 

 
  

 

 
 b. 

 

 
  

 

 
 

c. 
 

 
  

 

 
 d. 

 

 
  

 

 
 

 



 100 

5. nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terkecil? 

a. 
 

 
 
 

 
 
 

 
 b. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

c. 
 

 
 
 

 
,
 

 
 d. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

6. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terbesar? 

a. 
 

 
 
 

 
 
 

 
  b. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

c. 
 

 
 
 

 
 
 

 
  d. 

 

 
 
 

 
 
 

 
  

7. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terbesar? 

a. 
 

 
 
 

 
 
 

 
 b. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

c. 
 

 
 
 

 
,
 

 
 d. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

8. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terkecil? 

a. 
 

 
 
 

 
 
 

 
  b. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

c. 
 

 
 
 

 
 
 

 
  d. 

 

 
 
 

 
 
 

 
  

 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan 
 

 
 
 

 
 adalah? 

2. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terkecil? 

 

 

KISI – KISI PENILAIAN  

Bentuk Tes Nomor Kunci 

Jawaban 

Skor 

Soal Pilihan 

Ganda 

1 D 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

2 D 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

3 C 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

4 A 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

5 D 10 
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Soal Pilihan 

Ganda 

6 B 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

7 D 10 

Soal Pilihan 

Ganda 

8 B 10 

Soal Essay 1  

 
 
 

 
 
 

  

 
  

  
 

 
 

 
 
 

 
 

10 

Soal Essay 2  

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
  

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
  

 

 

10 

Jumlah skor 100 
 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

Pengayaan 

 Jika peserta didik yang sudah mencapai target, maka peserta didik perlu diberikan pengayaan. 

Peserta didik dapat meurutkan dan membandingkan bilangan pecahan. 

Remidial 

 Jika peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, maka guru melakukan remedial. 

Peserta didik yang belum memahami cara mengurutkan dan membandingkan bilangan pecahan. 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Nama : Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : Hari / Tanggal  : 

 

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA 

JAWABAN YANG BENAR!  

1. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan berikut 
 

 
  

 

 
 adalah ? 

a.  
 

 
   

 

 
 

b.  
 

 
  

 

 
 

c.  
 

 
   

 

 
 

d.  
 

 
   

 

 
 

2. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan berikut 
 

 
  

 

 
 adalah ? 

a.  
 

 
  

 

 
 

b.  
 

 
 
 

 
 

c.  
 

 
  

 

 
 

d.  
 

 
   

 

 
 

3. Tuliskan simbol yang tepat pada pecahan berikut 
 

 
  

 

 
 adalah ? 

a.  
 

 
  

 

 
 

b.  
 

 
 
 

 
 

c.  
 

 
  

 

 
 

d.  
 

 
  

 

 
 

4. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terkecil ?  

a.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

b.  
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

c.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

d.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

5. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terkecil ?  

a.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

b.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

c.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

d.  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

6. Urutkan nilai pecahan 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dari yang terbesar? 

a. 
 

 
 
 

 
 
 

 
 b. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

c. 
 

 
 
 

 
,
 

 
 d. 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

7. Tuliskan bentuk pecahan dari gambar berikut ! (diarsir dari keseluruhan) 
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a. 
 

 
 c. 

 

 
 

  b. 
 

 
 d. 

 

 
 

 

 

8. Tuliskan bentuk pecahan dari gambar berikut ! (diarsir dari keseluruhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. 
 

 
 c. 

 

 
 

  b. 
 

 
 d. 

 

 
 

 

9. Tuliskan bentuk pecahan dari gambar berikut ! (diarsir dari keseluruhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

a. 
 

 
 c. 

 

 
 

b. 
 

 
 d. 

 

 
 

 

10. Tuliskan bentuk pecahan dari gambar berikut ! (diarsir dari keseluruhan) 

 

  

  

  

 

a. 
 

 
 c. 

 

 
 

b. 
 

 
 d. 
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C. DAFTAR PUSATAKA 

 Ali, Masykur dan Ria Andriana. 2015. Pendalaman Buku Teks Matematika 4 SD 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6  

 

 

 

 



 109 

Lampiran 7  
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Lampiran 8 pembelajaran 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 5 

Alternatif 

Jawaban 

Tse  Tsh % 

1. Kesesuaian bahasa 

dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

 

    √ 

5 5 100% 

 Penggunaan bahasa 

indonesia yang jelas. 

   √  
4 5 100% 

 Kemudahan dalam 

mempelajari bahasa 

yang digunakan. 

 

    √ 

5 5 100% 

 Kejelasan petunjuk 

kegunaan. 

 

    √ 

5 5 100% 

 Tata bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

    √ 

5 5 100% 

 Bahasa yang digunakan 

bersifat interaktif. 

 

   √  

4 5 100% 

 Tidak ada bahasa yang 

dapat menimbulkan 

kesalahpahaman. 

 

 

   √  

4 5 100% 

 Menggunakan struktur 

kalimat dan tanda baca 

yang tepat sesuai EYD. 

Modul ajar 

   √  

4 5 100% 
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menggunakan bahasa 

yang tidak diskriminatif 

atau berpotensi 

menyinggung pihak 

tertentu. 

 

 Kalimat dalam modul 

ajar sudah sederhana, 

jelas, dan mudah 

dipahami oleh peserta 

didik. 

 

   √  

4 5 100% 

Jumlah Skor  40 45 100% 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

 

Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan media Web google sites 
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      ( Dokumentasi Pembelajaran dengan media Web google Sites) 
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